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KATA PENGANTA]

ujl Svukur penulis panjatkan ke hadirat Allah W, vang tel

relimpahkan segala rahmat, tawik dan hidavah-MNya kepada penul

schingga buku yvang berfudul Sesioligy Pendidiian ind dapat scles
dan dihadirkan ke hadapan pembaca vang Indiman. Shalawal dan sala
semaga lercurah kepada pmjungan kit Nabi Besar Muhammed SAY
buscrla kelnarga dan sahabatya.

FPenlisan bizkw ini dilakikan dengan pertimbangan untuk menambs
bihan bacaan muengenal literatur-lileratur torkail dengan kemajuan dur
pendidikan, maka disusurlah buke ini dengan pemaparan bahasa d.
tustrasi yany mudah dipahami, dimengerts, dan dicerna oleh pembac
Budew imi layak dibaca olch para pemikir dan praktisi pelaksana pendidik:
sepertl kepala sekelah, gurn, dan para lenaga pendidikan lainnya yar
berkcdmpung atan terjun langsung dalam dunia pendidikan.

Pada bagian bab | dalam buku ini, dissjikan mengenai sejarah sosiolo
pendidikan, pengertian sosiologi pendidikan, ruang lingkup sosiolo
pendidikan; tujuan sosiologl pandidikam, sosiologl pendidikan sebagai il
pengetahuan, hubungan sosiologt pendidikan dengan barbagal lmu sosi
lainnya, konlmbusi sosiologi pada dunia pendidihan, dan perkembang
sostlegl pendidikan 3 Indonesia

Nabk 11 ﬂ_ﬂ.,hﬁ_ir..wm_.ﬂﬂ.ﬁ..m prada ._ﬂ.a._.wﬂ.y ICeTgTenal tokol, _...,_f,.:‘,.dm.#..".urﬁ
dan alitan sosinlogi pendidikan. Bab Ll membahas tmtang diferensia
dan slratifikasi sosial, falclor ful tor pembentok dileremsiast sosial, bantul



- strafifikasi sosial, dasar pembenitukan pela pisan sesial, hulbmngan
pendidikan dan stratifikasi sosial, dan steukbrr sosial.

dalam bab TV pembahasanmya lebih difokuskan pada pendidikan dan
ka kebudayasn yang Ji dalamnya lerdapat beberapa pemmbahasan
lain: pengertian kebudayaan, karvakteristik kebudayamy, dinamika
utsur kebudayaan, pendidikan merupakan bagian mtegral dari
yaan, peranan sekolah dalam hal kebudayaan, masalah vang imbul
keanckaragaman dan perubshan kebudayaan, dan vang terakhir
ajian bab inl adalah solusi untuk mengatasi kesmekara gaman dan
han kebudayaan.

aly W pembahasannva difokuskan pada kajian menyenal proses snsisl
eraksl sosial vany Jdi dalanmya dijelaskan Mengenal pengertin
asi, proses susial dan interaksi sosial, dan pengarub iklim sosial
p sosialisasi peserta didik di lingkungan sekolih, Baly VI menthahas
peran dan tngas pura di sekolabh vang pembshasarmya terdiri dari
uri dan tugas gura di sekolah,

lanjulnva pada bab VII membabas analisis urgensi  sosiologi
kan baik dalemn proses penanaman wilai ke pada siswa, maupun
Toses pengembangan budaya.

nulis menyadari bahwa, apa yang disajikan Jdalam buku ini masih
kekvrangan dan kelemahan di sana sini. Oleh karima il krilik dan
nigel kami butuhkan untuk memperbaili, menvempurnakan atau

menambah, agar apa yang ada dalam buky ini lebih imendalam lag;
SATIEV .

__.,?H:E penulis mengharap keridlaan Allah SWT »semoga buky
F%:EE wahana, snmber, rujukar ataupun roherss] rang am_min
ikan sumbangsih pengetahuan Jan keilmuan yang bermanfaal
njut mudah-mudihan bukn ing bisa menda langrkan barokah dan
agl penulis, selalu berpana, dan ber manfaat bagi pembaca serta

nantiasa mendapat ridha Allah SWT° Amin.

Tulungag: 1, Nepember 2016
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Dre 1. Bind Maunah, M.TAT
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SEPUTAR SOSIOLOGI
PENDIDIKAN

oswlogl pendidikan Talir dari pemikiran sosiclog sekitar abad

ke-20. Kelahiraonya sangat dibutuhkan oleb pakar pendidikan selelah

melibal perubahan susial yang sangal drastis veng terjedi di lengah
masyarakal, khususnva di wilayah Eropa dan Amerika, Zahimya sosiolopi |
mempunyal Lujuan vang dapat berouna unluk memberikan motivast dan
menveimbemekan kehidupan dan memamkan masyarakal secara umun,
sebab pada unmmmnya ahli mavpun pakar pendidikan melihat bahwa vang
miemjadi aklur dari Wjuan pendidikan tidak hanva secara individualistis,
tetapi quga sccara sesialis. Topsan maupun kensep sesiolopi pendidikan
antara lain adalah ponag yenganalisis interaksi dan proses sostaliszs anak
haik dalam lingkungan keluarga, sckelah serta lingkungan masvarakat,
menganalisis kemajuen dan perkembangan sosial, menganalisis stratifikasi
dan status pendidikan dalam masyarkas, mengenalisis partisipasi para orang
terdidik dalam kegiatan sosial dan menentukan kurikulum pendidikan,
Lujuan pendidikan maupun sarana dan prasarana pendidikan serla memberi
kemtribusi kepada para guru/ dosen maupun pendidik dan para penentu
kebijakan pendidikan dafam mencapai lujuan peradidikan Ji masa sekarang,
AU G masa yang akan datang,

Pada bab ind secara berturut turut akan moembiahias me 1wendl sejarah
sosiologt pendidikan, pengertian sosiologi pendidikan, ruang lingkup
sugiologi pendidikan, e sosiologi pendidikan, sosiclogt pendidikan
sebagal ibma pengetahuar, hubumgzan sosiologl dengan berbapat dlmu sosial



B TR RN R P EU T

1, konleibusi sosiplog b.._mﬂq... dunia pendidikan, dan perkembangan
1 pendidikan di Indonesia,

EJARAH SOSIOLOGI PENDIDIKAN

sosiologl dipakai wrtuk pertanmia kali oleh August Comte scorang
an sosiolog dari Prameais. Dalam bukunya vang berjudul Sistenr Difeafif
Comte panggilan pendeknya menyusun suatu dallar yang, secara
tan mwenyebul semoa thmo pengetabuan mula dan matermabika
 sosiclost. Matematika merupakan ilmu peengetahuan pertaona dom
Sedangkan sosiologi merupakan ilmu pengetahuan paling akhir.
ut Comte matemalika dapat muncul dengan segera, karena obveknya
mudah dan palng pasti dikenal. Perbeda halnya dengan perilakn
ia vang paling sulil untuk dimengerli dan diramalkan. Menurut
munculnva sosiolog wiah memumaeu adanya flmuo-thmo Tain vang
liant berusaha wuntuk menvatukinnyva ke dalam satu kescluruhan,!
eberapa pendapat tersehut dapat dikatakan bahwa sesiologi lahir
la pada abad ke-19 scbagai ilmu pengelahuan yang berdiri sendiri,
lian pada abad ke-20 sosiologh mendapalkan pengakuan secara legs]
i fakultas di universilas, lostilut dan Sekolah ._..:.._m.m_ i SHTNPINE
s-fakultas lain vang lahir pada wakta iho.

ostolog pendidikan memang merapakan suatu Jdisiplin ilmu vang
baru. Susiologl pendidikan baru berkembanyg Jdiawal abad ke-20 dan
an mengalami hambatan dalam perkembanganya, karena dianggap
lipelajariatau merupakan salah satu subdalam pembahasan sosiologi,
m berakhimya perang Dunia I, sosiologi pendidikan sebagra disiplin
empat hilang dari peredaran dan tidak dianggap sebagai sualu ilmu
enting untuk diajarkan di lembaga pendidikan tenaga kependidikan
) di Amerika Serikat. Asumsi ini berkembang dan disebabkan karena
ap dapat dipelajari dalam Kajian susiologi, atau secara kKhusus dinmensi
likan merupakan bagian dan pembahasan sosiclogi.

empai tahun 1920 disiplin ilmu  yang membahas Jdasar-dasar
ikansesungguhnya merupakanilmu vang terdini dariberbagai disiplin
ang lerpisah muilai dari Filsafat Pendidikan; Swiarah Pendidikan,
¥pi Pendidikan dan Sestologi Pendidikan. Semua ilmu itu digunakan
membekali para calon sura untuk selalu menempati kedud tkimnya

Aeputar Susiolest Pomdiilthon i

secara lepal dan sesual Setelah berakhirmva perang Dunia 1, perkembangan
miasvardakat menjadi berubah dratis. Pada perabahian ind, masvarakat dunia
menginginkan bahwa ada perubahan dalam perkembangan dan kebutuhan
baru dalam pendidikan.

1.2 PENGERTIAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN

Secara etimologis, sosiologt berasal dart bahasa Latin seciies dan logos. Socius
vang arlnya teman, kawan suhabat, dan logos artinya ilnmuo pengelahuan.
Sosiologt adalsh suatu kigiam atau shadi tentang hubungan anlara manusia
dengan manusia. Hubungan antar manusia tersebul lebile bersitat lnomen
relaticnsing. Lobih lanjut bahwa sosiologl merupakan suatu ilmu penpetajzan
vang secara khusus mempelajari masvarakat sebagan kesatuan dan
keseluruhan yakni hubungan antara manusia dengan manusia, manusia
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok, baik formal maupun
material, batk statts manpun dinamis. Dalam sosiolog pendidikan juga
dibahas mmeneenai struktur sesizl dem proses sosial. Sosiologi merupakan
salah satn bagian i pengetabuan sosial- Sosiologl pendidikan adalah
suatu cabang dimu pengetahuan (dard mu jiva pendidikan) vang membahas
proses interaksi sosial anak-anak mulai dari keluarga, masa sekolah sampai
dewasa serta dengan kondisi-kondisi sosial budava vang lerdapal di dalam

niasyarakal, anesa, dan negaranya”

Apakah sosiolori pendidikan itu? Untuk menjawab pertanyaan ind ada
beberapa hal vang perlu dicermali, di anlaranyva adalah sesiologi pendidikan
berasal dari kala sostologi dan pendidikan, sosiwologi adalah ilimu vang
mempelaar hubungan antavs manosia dalam kelompok-kelompok . dan
strukkbur sosialnya, Lebih lanjut bahwa sosiolegi pendidikan adalah ilmu
sengetahuan vang mempelajari atan menuju untuk melahirkan maksud
aubunpan-hubungan anlara semua pokok-pokok masalah anlara proses
pendidikan dan proses sosial.’

Terdapat beberapa definisi soslologi menurul beberapa ahli di
antarvanya: Derfome, menurut Abdullah Svamesudin, Sosiolow pendidikan
adalah cabang dari ilmu penpelahuan vang membahas interaksi sosial anak
mlai dari keluarga, masa sekolah sampan dewasa serla dengan kendisi-
kondisi sosial cultpral vang terdapat dalam inglangannya atau masyarakat
dimana ia lneeal atau Jdibosarléan? Sosiologl juga merupakan ilmu yang

Lk
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,.m_jm_m_&.mﬂ hubungan manusia denpan secara ind ividual maupun sgcara
erkelompuk,

Keda, menurul Abdul Syani, Sosiolopgi merupakan ilmu vang
erkenaan dengan masvarakal sosial, hubungan vang terjadi di dalamnya
an pengarvhnya kepada struklur masyarakat terscbut? Secara ilmiah
asio]ogi pendidikan membahas lentang interaksi susial serta hasil-hasilnva.
ari adanva interaksi sosial akan memiliki hasil berupa organisasi sosial.

Ketign; Stephen K. Sanderson, sasiologi adalah kajian ilmiah tentnag
chidupan sosial manusia. Sosiolog berusaha mencari tahu tentang hakekal
an scbab-sebab dari berbagai pola pikiran dan lindakan manusia yang
ratur dan dapat berulamg, Berbeda dengan psikelopi, vane memmusathkan
erhatianva kepada karaktemstik pikiran dan lindakan oramg perorangan,
wiologl hanva tertarik kepada pikiran dan tindakan vang dimunculkan
seorang sebagal anggota suatu kelompok atau masyarakat” Sosinlogi
lalah suaty iloa pengetahuan vang membahas tentang berbagai struktur
an proses kemasvarakalan vang bersifat stabil,

Keewpat, menurat Frimk |, Mifflen dan Sydneyv O Mifflen, Sosinlogi
endidikan adalab pada pokoknya merupakan studi ilmiab davi nteraksi
wial vang menyinggung lembaga pendidikan atau lembaga persekolahan.
1 dalam studi itu, pendidikan, vang berlangsung i dalam lingkungan
clembagaan, dapat sajn merupakan suatu variabel vang bebas dan Lidak
phas, Sifat —mz._vr..ﬁm, proscs 7«_?”_..:3 topik-topik diangpap wajar Jalam
urtkulum merupakan kedua-duanya penvebab dan akibat duri masalah-
asalah sosial yang lehih luas dan dari ingkungan-ingkungan sosial? llmu
ang berusaha dan berupaya memahami akan perilaku sosial atau tindakan
ndakan perilaku sosial di masyarakat.

Kelimn, menurut Abudin Nata, sosiologn adalah sualu ilmu yang
empelajart struktur sostal dan proses-proses sosial termasuk perubahan-
crubahan sosial. Adapun objek sosiologi adalah masyarakat yang dikhat
ari sudut hubungan antara manusia dan proses va nir imbul dari rz...uﬁim I
anusia dalam masyarakat. Sedangkan tujuanyaadalah mueningkatkan daya
au kemampuan manusia dalam menyesnaikan diri dengan lingkungan
dupnya.“kemasyarakatanyvang secara khusus bers pavauntukmempelajari
ruktur sosial dan berbagai proses sosial termasuk perubahan sosial,

Sepdfar Seeinlagl Peedidifan
L :

1

Kegmmi, menuruts, Nasution, Sosiologi adalah suatuilmu pengetabuan
vang mempolajan masvarakat sebagai keseluruhan, vakni antar hubungan
di antara manusia dengan manusia fainnva, manusia denzan kelompok,
kelompokdengan kelompek, baik formilmaupun materiil, baik statis maupun
dinamis. Sesiologi pendidikan merupakan analisis ilmiah atas proses sosial
vang lerdapat dalam sistem pendidikan. 't Sosiologi mempunyai perhatian
vang knusus lerhadap hal-hal vang berkaitan dangan kemasyarakatan baik
vang bersitatumum dan berusaha pula memperolih pola-pola umum dalam
kehidupan masvarakat schari-hari.

Pendapal-pendapat terscbut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
sosiologt pendidikem mernpakan ilmd yang mengkap dan mempelajari
selumah komponen vang ada dalamn perndidikan, baik aspeh struktur,
masalsh-masalah pendidikan,  dinamikia  pendidikan mavpun aspek-
aspek lain secara mendalary melahn pendekatan dan analisis sosiologis,
Sosiologi adalah suatu bentuk kapan idmiah lentang kehidupan sosial
manusia. dosiologi berusaha mencard tahu tentang hakekal dan sehabosebah
darl perbagar pola pikitan dan tindakan manusiz vang teratur dan dapal
berulang ' Para Psikolog mempurivai pardangan vang berbeda dengan
para sosiclug, karena pusat perbatian para psikolog pada kavakteristik
pikiran dan maupun tindakan persomal tetapt para sosiclog memusatkan
prrhatiannyva kepada pikiran maupun indakan sescorang sebagai anggota
suatu masyarakal atau Relompok. Namun, perlu diingat, sesiologi adalah
disiplin ilmu yang huas dan mencakup banyvak hal, dan ada banyak jenis
sesiolop: vang mempelajari sesualu. yang, berbeda Jdengan lujuan vang
burbeda-beda.

fadi sosiologl dapat ditafsirkan sebapai ilmu vang mempelajari
Bagaimana manusia ilu berhubmngan satu dengan yang lain dalam
kelompoknya dan bagaimana susunan unit-unit masyvarakat atau sosial
di suatu wilavah serta kaitannya satu dengan yvang lain: pendapat Tain
mengalakan bahwa sosiclogi adalah suatu  ilmu pengelahuan  yang
mempelajari masvarakat sebapai keseluruhan, vaknt hubunpgan antar
manusia dengan manusia, mamsias dimgan kelompolk, kelompok dengan
kelompok, baik formal maupun material, bak statis meupun divamis, Lebih
dari itu sosiclogi merupakan ilmn vang mempelajart struktur sosial dan
proses sosial termasuk perubahan -
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Dari berbapal uraian tersebut di alas, maka dapat ditafsirkan Dahwa
sosivloei pendidikan adalah aspek-aspek sosiclogi vang, dilerapkan pada

masalah-masalah pendidikan vang [undamental,

1.3 RUANG LINGKUP SOSIOLOGI

Sosiologd memiliki banvak sekali ruang hngkupnmva, Secara lemahs roang
Tmekup sosiloei dapat dibedakan menjadi beberapa subdisiplin sosiologi,
seperti: (1) sosivlogt pedesaan (ruml socisiogyn, (2) sosiclog irdustod (pudes! e
soctolony), (3) sosiologt madis {medical sociviog i), () sosiclogl perkotasm (irbiin
s tolngy), (3] sosiologi wantta (ot socielogly), (6) sosiologi militer {military
sovialegy), (7) sosiologl agama (religion sociolngy), () sosiologi pendidikan
{edleational sociology), dan (9) spsiclog seni (socindegyaf arl)

Pertama, sosiolown pedesaan [ruml sociologyy. Sosiologi  pedesaan
pertama kali diterapkan i Amerika Serikal derganadanya jurusan sosiologi
pedesaan pade permmuan Lingsl Jurusan sosiologr pedesaan merupakan
jurusanvang pertamakalimunonl pada Baben 19230 Setelabjorusanimirmanial
B Amerika Serikat, maka ditkuti dengan kemunculan beberapa akademi
land gramt iond vt academ) vang dibentukx dalam wilavah kewenangin
Departemen Portanian Amerika Serixal, Femunculannva ini berfungsi untuk
menclitt masalah pedésaan dan melatth ahli sosioloei serfa ekslensianis
pedesaan dalam beketjasama dengan lembapa-lembaca pemarinlah besorts
orpanizasi petand. Sejak lahun 1930 mulad banyak penslitian sosiolog
pedesaan yang dilaksanakan, salah salunva di Fropa Jalam bentuak Mental
Marshall Azd, kemmudian penelition menvebar ke Amerka Latin dan Asia
Bahikan pendiri berbagal asosiasi internasional yang mengkhususkan pada
sosilogl pedesaan, seporti Infermitionn! Buvil Sociclogioe] Associalion (|RSA)
Juga tkut menyelengearakan kongres dunia yang diadakan setiap amnpat

ahun sekali guna membahas sosiologl pedesaan.

Redim, sosiolog industrl. Kelahiran sosiolegi industri ini mendapal
inspirasi dan pemikiran-pemikaranMarx, Durkheim, dan Webar. Walaupun
sucara formal sosiologi industr la hir pada kunin waklu antara Perang Thnds
1 dan 1l, namun secara malang tahun 1980 dan awal tahan 1970, Dalam
perkembangannya, sosivlogl industri sejak tahun 1980 lerdapat empal tema
bitru yang muncul dan dalam riset-riset sosiologt industei, Pertan, sosiolo
mdustri vang hanva menekankem gava radisiomal vang patriarkhal,

< BeRaa L L
E

memberikan peluang munculnyalind baru yakni feminisme dalam picet
el runtuhiy isme ¢li Eropa Ti - adny rhalisas i i
ke T kemmunisme di Eropa Tinwr, adanya plobalisasi induste,
pergeseran dari Fordismoe (keadunan okonomi sesussai perang) menuju post
lordisme. Kefign, perkembanganteknologiinformasi dan a plikasi-aplikasinya
. ¥ . |.. L * . - . . ¥ Z
di E_.H_:m. arutaklur serta perdagangan, twelah mendorong bamg kitnya
1 3 i (1 . v . 0 3 it = il
kermbali win L untuk mencrapkan gagasan-gapasan konstrulktivis sosial dari
susiologl llmu pengetahuan serla tiknolos ke sostologl kerja dan industri
Keenipat, asumsi bahwa pekeriaan dan produksi merapakan kune i ilas
I E aLUNCT Identilas
5] . — . - . - o T
r..,.:_m:w ATgUmEn-aTgImen bahwa pola-pola konsnmsi merupakan
amnber wdentitas mdivadaal,

Ketign, sosivlogl medis. Sosiologi medis mermpakan bagian dar
sostologl vang Kajiannva lebih memilokuskan pada pelestarian ilmuo
kedokbteran khususnya pada masyarakal modern, Riclang ini berkembang
pesal padasejak labun 1950-an sampal sekarang. A boeberapa alasan __r..E.”
meatderang perkembangan sosiologl medis. Peviam, berhulnmgan Lmrmw_h
asumsi-asumsl dan kesadaran bahwa problem yarg E%E:ﬁ_jﬁ dalam
perawatan Kesehalan masvarakat modern adalah sebagal bagian integral
masa’ah-masalah sosial Kedua, meningkiatnya minat terbaidap pengobatan
Jalam sspek-aspok sosial dani keondisi sakit (ilfress), hm_.:.::ﬁu berkaitan
dengar psikialrd (berhubungan dengan penvakat jiwa), pediotr (kesehatan
anmak}. praklek umum {pengobatan koeluarga), gerialvik {perawatan wsia
lanjul) dan pengobalan komunitas. Bobe rapa tulisan vy menghias
munalnya sosiologi medis adalah Jonrmel of Healtlrand | Behavior, Yimg
kemudian diubah fowrmal @ Healtl and Social Belueior. Kemudian Freidson
menulis bukw Hrofiesion of Medicme vang berisikan tavwaran sualu sinbesis
dari berbagai kajiom awal mengenal profesi, penghlasifikasian, crganisasi
medis, persepsi pasicn dan schagamya. Khasanaly baru ini :._E..:_,um_rw:
leks: penting dalam menetapkan identdtas formal sosiologi medis ke arah
bart, Sebab, pada dasamva baik kondisi sakit (ilimes) maupun penyakit
litsense] merapakan konslrukst realita sosial, tefleksi dan organisasi sosial,
kepentingan profesicnal, hubongan kekassaan, dan sebagainya,

| Keenrpit, sosiologi  perkaotaan, sosiologl  perkotaan adalah studi
S S - ey o e L cxn e B 1
fsivlogt vang menggunakan berbayai statisttk di antara populasi dalam

laskota Tosar, Kajiannya lerutama di pusatkan pada studi wilayvah
Perkolaan dimana sone meuslei, rerdagangan dan tempat inggal terpusat,
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Praktok int meneragkan pengaruh Pengguaan lala ruang dan ligkangan
Lot bosar dalam belwrapa lokas ataw area kemiskinan sebagai jawaban
atas beberapa kullur, élnis, dan bahasa yvang berbeda, suatu muta hidup
vang rendah, boberapa kelompok kesulazan berbeda dan suatu standard
rerwalian menjags rendah bihwa semua jumlah ke dis-organisasi sosial.
sostologi porkotaan bara diralad G Eropa pada awal 1970 dan kemudian
menyebar i wilavah Amerika Serikal. Hal ita juga mempengarubi studi
nasyarakat kota di Tepang,

Kelini, sosivlogh wanita (wommm swvielngy), Lahiv dan berkembangnyi
ostolog wanita di wwali dengan adanya gerakom femimisme yang dipelopori
deh Mary Wollstomecraft dalam bukunya A Vandication of e Rigicd of VWonien
rada tahun 1779 Sosiologl wanita merupakan suatu perapekbf menvelurih
entang keanckaragaman pengalaman yang terstruklur ba o kaum wanila.
H samping itu sccara ckplisit adanva penginlegrasian penelitian yang
rogresit mengenal peran jender dari disiplin sosinlogi. Kajian sosiolo
wanita lebth memfokuskan pada suatu penilaian sistematis entans seluruh
vanita, terntasuk warna kulit pada wanila, wanita karir, wanita larjut usia,
lan sebarainva, .

Keenant, sosologh mililer {nalifary sociologl), Sosiclogi militer men-
akan kajian sosiologi vang menvoroll angkalan bersenjata sebaryl statu
ganisasi bertipe khusus dengan fungsi-fungsi sosial secara spesifik, Fune-
-tungsi lersehut bertalak dazi suta Lujuan organisasi keamanan dan sarana-
aranva, kekuatan, serls kokerasan mebutalnva masalah-masalah seperti it
udih lams dichiskusikan oleh para sosiolog seperti Comte maupun Spencer,
vk Lelapi secara formal studi-studi sosiclegi militer lersebul bara dimulai
elama Perang Dunia I1, kajian vang paling awal dilakukan Reseansc i Brimcl)
F Information qud Tdnealicn of the Ared Forces anlara tahun 194221945 vany
emudian dipublikasikan. Sosiolosi militer terus herkembang pesat khusis-
ya di Amerika Serikal,

felfdy, soslogh agama (el tron sociology), Sosiolopl agama meru-
akan kumpulan studi praklek, struktur sosial, latar belakang historis,
cngembangan, tema universal, Jdan peran agama di dalam masyarakat.
vda prneckanan tertenty alas Himbulnva peran ayrama dalam hampir sianua
nasvarakat di alas bunsaat ini dan sepanjang atau selurih sejarah vang di-
ekam, Sarjana sosiologl agama mencoba untuk menjelaskan elek masyara-
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kat itu pada pada agama dan ofek agama lerhadap masvarakal; dengan kala
Lain, hulnargan yangs bersitat dialektis anlar merekaarama ind lerulama tor-
ki pada sludi praklis, strukiur sosial, latar belakang historis, perkembang-
ar, tema universal, dan peran agama dalam masyarakat, Ada penckanan
berbent H.,_m_r..mm terulang peran agama dalam ha T SeTT masvarakat i
atas bumed saat ind dan sepanjang; seluruh sejarah dirckam, mmiES somiologl
againa eIk ba Lnluk menjelaskan efek masyarakat itu pada pada agama
dan cfek agama lerhadap masyarakal; dengan kala lam, hubungan va g
bersifal dialeklis antar mereka. ™

Kedetopon, sosiologl pendidikan (socrofogy of eaweation ), Sosiolost pen-
didikan merupakan bidang kajian sesiologl vang, berusaha menghubune-
kan artara konsep sosiologi bidang, pendidikan. Resenidnlan, sosioloal seni
(soctefngy ol arf), lstilah sosiologi seni (secinlegy of arl} digunakan dari soss-
ol seni-send [socivogy of aris) alau soswelost send dan literatur (socidogy of
art urdlitepafure). Sedangkan soswologt sani-seni visual relabf jarang dikem-
_um.w.__,..ﬂ#m: dart pada _u_s_,.u._“.u_r;.ﬁm bteratur, drama, TEupIn fil, Hﬂﬂﬁzrmmﬁwﬂ
sifut generik dari bidang kajian ini mau tdak mau mmenimbulkan kesulitan-
kiesulitan dalam analisisnya, karena tidok selalo terdapat hubungan Gnder
antara st dan novel dengan konteks atau polinknva, Namun demikian
sesiologi seud, dapat dikatakan sebagad wilayvah hajian yeng caor, karena di
dalamnya fidak ada suatu model analasis atau teord vang dominan.

Sosiologt pendidikan mengkaji tentang pengertian mdividu maupun
kelompok maupun Iinglangan sestal dimang sescorang tingeal, Antara
Imgkungan sostal dan ngkungan mdividu dan Ingkungan sosial memang,
suling membutuhkan dan Lidak bisa berdiri sendiri. Pada dasarnva dasamya
Sosiologl pendidikan tidak hanya khusus dan terfokus kepada pendidikan
fovmal dan lembaga-lembans pendidikan (sekolah) sajs lelapi sosiologi jusa
menmiliki kajlan pada lembagadembaga anlara Tain lingkungan masyarakat,
sekalah, lingkungan keluarga, linglkongan kelompok helajar dan bermain,
lembaga lembagaapama (masjid, pura, wihara, kuil, percja, danschagainya,
sorta beberapa madia lain vang selalu berkailan dengan sosiolog pendidikan

Iilikat dar dasar sesinlogl dapat dibedakan menjadi dua kelompok,
vatha sesiologl umum dan sestolos Khusus. Pertama, yang dimaksud dengan
sosiolog umum adalah sosiologl vang mempunvai usaha untuk mengamall
damn menyolidiki sorta meneliti yregala sostokulfuonal secara mmum. Kedia, vang



dikatakan sosiclogi dengan pengkhususan alau juga sering disebul khusus
dari sosiologi umum adalali aspek sesioloy vang mengkaji atau menyelidiki
sualu aspek kehidhman sosfo-kudGioral secara mendalam. Conloh dari
sosiologl khusus antara T susiologiagama, sosiclog pendidikan, sostologi
perkotaan, sosiologi pedesisan, susiolog kurikolum dan lain sebapainyi.
Jadi sosiologl pendidikam sdalal merupakan salabh satu bagian kajlan dari
sosiclogi Khusuas.

1.4 TUJUAN SOSIOLOGI PENDIDIKAN

Berbicars tentany tuman pendidikan, lenlo hdak dapat terlepas dari lujuan
hidup vaitu Lujuan hidup manusia. Sebab perudidilan hanvalah salah satn
mstrumen yany dummakan oleh manvsis untuk memelihara kelanjutan
hidupnya, baik sebagi makhluk individn maupun sebasal makhluk sosial.
Manusia dalam upayanya memelhara kelanjutan hidopnya mewariskan
burhagai nilatnilal budaya dan sotu gencrasi ke gemerasi berikuloya,
Dengan demikian masyarakal dapat hidup terus, Kelangsunean hidup
terfedi karena self resereal. Kelamgsungan salf venerodd inipun lejadi karena
pertombuhan, karena pendidikan vang diberikan kepada anak-anak dan
para pemuda di masyarakat Masyarakst mencruskan, memyelimatkan
sumber dan cita-cila masvarakat. = Selanjutnya dikatakan lujuan pendidikan
harug dihasilkan dari situast kehidupan di sekelilioe anak dan pendidik
barus (eksibel dan mencerminkan dktivitas bebas. Tijuan pendidikan it
adalah sualu kehidupan vaog baik, Kehidupan yomge baik dapat dimiliki,
baik olch individu maupun masvarakal "™ Menurat faham ini miagvarakat
pada hakikatmya adalah torbaik. Namon yvang diangeas baik adalah
masyarakat vang demokratis, Karena memberi Kesempatan sama untuk
etiap pekorjaan, dak mengenal adanva stralifikasi sosial. Kesarmaan
kesempatan mernpakan jaminan hahwa setiap orang akan dapat momgambil
ragian dalam melaksanakan segala aktivitas dalam masyarakat,

Berdasarkian pernyataan tersebut, dipuhami bahwa sowiologl pen-
lidikan memegang peranan penling dalam mengamati perubahan sosial
iilihat dari soei edukatif, Nasution mengalakan bahwa sosiolog: pendidikan
nemiliki beberapa kensep wjnan di anlaranva sebagai berilut analicis
oroses sostalisasi, analisis kedudulkan pendidikan dalam masyarakat, anali-
18 interaksi sosial Ji sekolah dam antara sekelab dan masyarakat, alat Kenas

jian dan perkembangan sosial, dasar unfulk menetukan tjuan pendidikan,
sosiologi terapan dan latihan bagi petugas pendidikan, '

Tujuan sosiclogl pendidikan mengeambarkan babwa masyvarakal dan
semua kematan dalam pendidikan adalah bagian dari proses interaksi dan
sostalisasi vang dijadikan media olch individu untuk dapat berinteraksi
dalam masvarakat pada wmmmnyva secara benar. Salah satu alat untuk
menganalisis secara obyektif tujuan pendidikan adalah sosiolom pendidikan.
m.,__.ﬁ._,.: italah sosiologl pendidikan merupakan alal analisis masyarakat
Jdun kebutuhanya, Hasil analisis Jdarl sosiologt pendidikan tersebut akan
disanipaikan kepada sellap orang sebagal anggola masyarakal untuk dapat
dipergurakan penvesuaian dird terhadap perkembangan dan perlumbuhan
dalam borbagal hal vang lmbul di lengah-letigal: maesvarakat. Fenomena
tersebut bersilal negalil sevla bersifal positil. Hal-bal vang demildan ini terjadi
dam dapat diselesaikan serla dijawab oleh sosiclest pendidikam.5alah satu
fapzas dan pendidikan adalah membert inlormast dam memngzanalisis tentang
perabaliian i masviarakal yang posilil maupun negatif hal-hal yang terjadi
dan vang haros toradt sorta sclusimys torhadap masalah-masalah tersebut
Lt ada H.;u._._.._...t._ﬁ..:, “an, solusd TENI Wm_.,.:._ Rehrar untuk moerninimalisic
dan mengatesd hal-hal negatif tersebut dan juga mempertahankan hal-hal
varte pogifif vang Bdak bortentangan dengen ideologi bangsa negara juga
arama, Seport vang kita lihal bahwa lernomena vang bersitat negatil terjadi
anfara lain timbulnyva berbagal demonstrast vang tidax terarah dan sangat
meresahlkan masvarakal seperlt demonslrasi mahasiswa, pemilu presiden,
pernilu Legisialil, pemilu kada, buruh dan demaontrasi-demontrasi vang lair
Hal i1 dapal lerjadi disebabkan adanya kelidakstabilan dan kelimpangan

dalam kelompok masyinakat tortentn vimg mengimgsap divinyva lersisih
dan terbaikan serta terisolir.

sehubungan hal tersebut, Al Ahmadi mengalakan lujuan sosiologi
pendidikan di Indenesia vaih Porfar, borusaha memahami peranan
sosiologl dan kegiatan sekolah terhadap masyarakat, Sckolah harus dapat
menjadi leladan di dalam masvarakal di sekitarnya, bahlan Tehih luas
atau perkataan lain _.:n.,..:ﬂ,._Lmrh...:._ sosializasi intelektual unluk memajukan
kehidupan i dalam  masvarkat. Kedus, untuk memahami seberapa
jauh membing kegiatan sosial peserta didiknya untuk mengembangkan
keperiba diannya. Ketga, uniuk mengstalioi pembinaanidiologt pancasiladan




St CeRdnTEn

budaydan nasional Tndonesia di limgkungan pendidikan dan pengajaran.
wipuat, untuk mengadakaon inlegras knikulum pendidikan masyaralat
kitarnya, agar pendidikan mempunyai kejumaan peraklis i Jdalam
asyarakat, Kelina, untuk menyelidiki faklor-taklor kekuatan masvarakat.

e, unluk membert kontribusi positif lerhadap perkembangan ilmu
ndidikan.”

Muhyt Batubara mengatulen tujuan sosiolap] pendidikan pada
isarnya adalah untuk mempercepat dan meningkatkan pencapaian tujuan
ndidikan sccara kescluruhan'® Ary mengatakan sosiclogl pendidkan
Tlujuan untuk menentukan pendidikan, Seumlah pakar berpendapat
hwa lujuan pendidikan nasional barus bertolak dan dapatl dipulangkan
pada falsalah hidup bangsa tersebub™ Misalonva Indonesia  (alsafat
duprya adalah pancasila maka tujuan pendidikannva harus sesirai dengrun
lsafah hidop newars il

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Mo, 20 Tahun
03 Pasal 1 Ayat 1 dikatakan bahwi pendidikan adalah usaha sadar dan
rencana unbuk mewujudkan swasama belajar dan proses pembelsiran agar
serta didik secara akef menpombanglkan polensi dirinya untuk memiliki
huatan spiritual keagamaan, pengendalian died, keperibadian, kecordasan,
hlak mulia serty keterampilan vang diperlukan divinga, masvarakat,
ngsa dan negara. Sclanjuliya pasal 3 dikatakan bahwa pendidiken
sional berfujuan intuk berkerbang nya potensi pesarta didik agar menjadi
anusia vanyg beriman, bertakwa terhadap Tuhan YWE, berakhlak mulia,
hat, berilo, cakap, kreatif; mandiri, dan menjadi WHIZa negara yang
mokratis sett Dertanggming jawab® Untuk mewujudkan peadidikan
siomal diseiunlah korikulum yang, mermperhatikan tahap perkembangan
asvarakal dan peserta didik sert kesosuaian dengan lingkungan Jan
butuhan pembiniuinan nasional @

Lembaga pendidikan vany bertanggung jawab mengoperasionalkan
vikulum tirsebut adalah Tembaga pendidkan formal dengan menyesuai-
n dengan jenjang pendidikan, Perlu dipahami balwa untuk mencapai tu-
w1 pendidiken nasional lerscbut tidak hanya melalui pendidiken formal,
api juga non-formal dan informal. Olehnya itu, sosiologi pendidikan ber-
jlean menganalisis proses sostalisasi anak, baik i dalam rumal bangaa,

kol maupun di masvarakal serti kemajuan sosial. Banyvak pakar vang
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beranggapan bahwa pendidikan memberi kemungkinan vang besar bapi
kemajuan masyvarakal. Pernyalaan ini benar, karena semakin tirre tinokal
pendid ikan masyarakal semiakin sejahileralah masyarakat itu.

Sosiologi ﬁr,:_.:n:f,n: bertujuan  memberikan kepada pendidik
khususnya gL i dosem bahkan siapapun VT adi W.._.n.:m.sw..m_ Jdiulam
bidanyg pendidikan. Pelatihan yang etek bt dalam Indemg sosiologl, avar dapal
memberikian kontribusi secara akurat tepat dan copat terhadap masalah-
masalah _,m...__uﬁﬁr“.:._. ﬂn.uzm:#..m.m H.F,._._m:L.:?..u__.__ tidak TM.:.F_MH menyvoriat lentang
proses belajar mengajar dan akei interkast serta sosialisasi, namun seyiala
sesuatn vang berkattan dengan pendidikan dapat dianalisis sosiolops,
contelnva balwa sostologl vang dgunakan untuk meningkatkan metode
mengdjar antara lain adalah melode e playing, fige S, drama torg,
sosio drama dan lain sebagainva,

Drengam muemperhatiken analisis tojuan sosiologl pendidikan vang
dikemulban para ahli ferselaut, maka dapat ditarik kenbklusi, baloea sosiologi
pendidkan memberi manfaat yang bessr torutama para pendidik vang
menganalisis hubungan antara manusia di sekelah dan struktur masvarakat
scrta hal-hal vang berhubungan kelancaran proses pendidikan di sckolaly,
sepertl pencapaian tujuan pendidikan, kurikulum, stratem pembelajaran,
sarana dan prasarana pendidikan: i sampng ilu, juga memberl mantaat
unluk meonganalisis hubunean wanusiawi di Jalam keluarga, perusahan,

agama; politik, masyarkal, dan sistem hubunpan sosialnya,

1.5 SOSIOLOG]I PENDIDIKAN SEBAGAIT ILMU PENGETAHUAN

I beracli penpelahuan, elapi seringkali orang membedakan antara ihmu
atat ilemu penpetahuan (kvorcledge) dengan pengetahuan alau pengetahuan
pengalaman.® Pengetahuan fulaf segala sesnatu vang dikelahui seseorang
dengan jalanapapun. Sering juga orang menyebut pengetabuan ilu sebaga
soeala sesualu vang dikelahul orangs dari penpalamannya, schingea disebut
sehagal penpelahuan pengalaman. Hmu alauw dmu pengetahuan ialah
pengelabuan seseorang vang diperoleh dengan pemelitian yang, mendalam,
vang diperoleh dengan mempergunakan metode-metode flmiah, Metode
Mmiah fslah segala cara vanp dilempuh atau dipergunasksn oleh sesuatu
ilma untuk sampat kepada pembentukan thne menjadi suatu kesaluan yang
sistematis, organis, dan berkailan secara Toygrisg,
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Agarsuatu pen mﬁ.&n_._,.: andapatdisebutseba gral ihmu pengetalion hatus
smenahi syaral Pertinnn, jelas obvek yvanyg dibabasnya sehingea berbeda
ngan ilmu-ilmu vang laine Kede, mempergunakan metode-metod e ibmiah,
figa, tersususn secara sislematis, Sosiolorm dapat memenuhi svarat disebut
sagal ilmu karena sosiologl memilik: obvek vang jelas, vakm masvarakat
ruktur, unsur, proses, dan perubahan sosial), mempergunakan metode-
stode ilmiah, dan merupakan hasil penelitian/ penelitian sosiologi vang
susun menjadi suatu kesatuan yang bulal, sistemabis, logis, “saling

rhubungan, sehingga membedakan dirt denean dmueilmuo lainya =

Sosiolog adalah ilmiu sosial murni mulai berkembang dan mvrnainkan
ranaIya. Dan Seswlosm o Pengetahuan (sosiology of Soeice) kita
w bahwa gagasan-gagasan ori juga tidak terpisahkan dind kondisi-
ndisi sesio-budava dan politik vamg sedang berlaku. Latar belakeang ini
myvebabkan balvwa permulaan riwavat hidup Sesiologi dua aliran lampil

muka, vang sifat-sifufnya bertentangan satu terhadap vang lain,™ dan
smiliki dua jenisilmu yaitu: periann, sebagai o mumi {piese scisee) dan
ng kedua, sebagai ilonu prakiis (mpyied seience). Sesiologi sebagar thmo murmi
e scieqce) maksudnya ialahy ilmu vang ,.:?._qm_u:_irxj ﬂ_ﬁ,_.__..:.m:.:j‘.....‘ _._:j.,_um
Luk kepentingan ilmu it sendin, tdak dimaksudkan untuk kepentingan
hidupan sehari-har, contol; ilmu Kimida, Matemalika, ma Pasti dan
n sebagainya, Sosiologl sebagal ilmu praktis (applisd sewence), alah T
ng mempunyai tujuan mengaplikasikan rumus-rumuos, hukum bokam
n kaidah-kaidah dalam kehidupan sehari-hari, contoh, ilmu pelayaran,
[autan, leknik, kedokteran, hialng, alam dan lain sebagainva,

Secara konvensional, ada dua tipe penting sosiologi; sosiologi mikro
nmakro.” Susiclogi Mikra menyelidiki berbagat pola pikiran dan perilaku
ng muncul dalam kelompok-kelompaok vang relatif berskala kecil, Orang-
mg yang mengidontifikasi dirl mereka sebapai sosiolog mikro tertarik
pada berbagai gava komunikasi verbal dan non verbal dalam hubungan
sial firce-to-fiiee, proses pengambilan keputusan aleh para hakim, formasi
nintegrasi kelompok perkawanan, dan pengaruh keangeotaan sescorang
lam suatu kelonipok tethadap pandangan dunianya.

Sebaliknya, Sosiologi Makro mempersembahkan segala usahanva uni-

k meng kaj berbagai pola sosial berskala besar. la memusatkan perhatian-
a kepada masvarakat sebagai heselundhan dan berbagai unsur penting-
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pva, seperil ekonomi, sistem polilik, pola kehidupan keluarga dan bentuk
.i.EmE keagamaanya, la juga memusalkan perhatianmya kepada jaringan
kerja dunia dan berbagal masyarakat vang saling berinteraksi. Banyak So-
siologi makro yang membatasi diri mereka dengan hanva mengkaji ma-
syarakal lertenta pada satu penggalan sejaraly lertentu pula® Para sosiolo-
log makeo i Amerika Serikat, misalnya, seringkali membatasi peneli tianya
kepada karakterink berbagai pola-sosial masyarakat Amerika kontemporer.
Semeriiara sosiolog makro lainva meniilih bidang penelitian vang lebih luas
P
tang berbagai masyarakal kontemporer. Sehagian sosiolog makro bahkan
melangkah lebih dari i, dengan memusatkan perhalian. Sebagian sosiolog

mereka memperlias porhatianva hingea mencakup kajian komparatf ten-

makro babkan melangkah Tebib dari i, dengan memuosatkan perhatian
komparalil lentang seluruh tentang kehidupan masyarakat manusia, baik

masa lalu maupun masd Jepan, ©

Sosiologl merupakan ilmo sostal murni mempunyai beberapa Gr-cird
vang natara lain adalab: perlioa, ilmu sosiologi merupakan rumpun ihmu-
mu sosial kemasyarakatan yang mengiaji leatang gejala-gejala maupun
peristiwa-perislivea sosial vang berkembang, @i masvarakat secara pasti
tidakada sosiologl cocaria fisik, Sediia, sosiologt mempuonyai sifat vang tidak
normalil tetapn bersifat Kategoris (desiequlif), artinya sosiologl mengkaiji
ebveknya secara riil, dan bukan bagaimana seharwsnya (s setir, bukan dns
solfentl. Ketigin, sosiologh bukan ilmu prakbs, tetapi fermasuk dmu mueni
[peere scaeneel. arlinva: lujuan penelitian ilmu sosiologl hanva semata-mala
hanyd untuk perkembangan ilmu itu sendiri, dan bukan untuk kepentingan
kehidupan secara prakts. Keenpat, sosiologi bersilal secara umum maupun
general avtinya bahwa ilmu sesiodogl ilu mencart dan mengkan sertd menelit
hukum-hukum serta prinsip-peinsip umum mterakst manusia, bmtuk
miaupnan isi, sifal hakikat, dan strultur masyarakat secara umum, ideogratis
bukam partikural, penelitiannva dilakukan secara khusus yaitu peristiwi
g reristivea, Kelini, mﬂﬂﬁ._ﬂ_mu merupakan ilmo VAT mempunyal gifat
Secara urmimn (general), Artinva, bahwa sosiolog mempelajar gejala-gejala
umum yarg ada pada setiap mteraksi manusia, bukan Emﬂ%cmm?i i
dengan gejala khusus, Tntuk mewnjudkan berbaga ciriciri lersebut, maka
susicloglh mempergunakan melede dmish, dengan Jangkah-lang kah scbagai
berikut: 1) memilih rumusan nasalah penclitian; 2) memporsiapkan dan
menimau seluroh feold dan dnm Vg barkaitan; ) meTeTicanakan Program



au desain peneliliang 4) mensumpulkan data-data vang letkait dengan
nlilian; 5) menganalisis dala penclitian; dan 6) malaporkan hasil penelitian
ng telah dilaksunakan, Keowon sosiologi bersifat dutprers dan rasional.
rtinva menvandarkan pada pemikivan logika (apriord) sekaligus bersandar
i .w_.r.:u. alaan atau fakta yang ada dalam masyavakal [apesterior). Kelujuh,
sivlogi bersilat whstrad. Hampir sama generalis, perbedaanya terlotak pada
nekananya, hal yang abstrak penckananya terlelak pada wujud kesatuan
ng bersifat umum atau terpisah-pisah.

& HUBUNGAN SOSIOLOGI DENGAN BERBAGAI ILMU SOSIAL
LAINNYA

tika metode keilmuan diberlakukan bagi kapan perilsku manusia dan
kan kepada non-manusia, dunia alami, make disebut schagal studi ilimu
sial. Sosiologl dihubungkan dengan ilimo pengetahuan alam melalui
rhagai melode seperti melede deskriptif, cksplanator, hislotis komparatif,
ngsiconalisme, sludi kasus, Jan survey, Batasan-batasan anlara sosiclog,
anomi; patkolopt. geanrali, il antropalogi, dan sejarah adalah sering
lak jelas. Sabagai contoh, mencliti permasalahan perduduk hagian tertua
alu keda dengan pendapatan di bawah kekayaan tingkatan, bisa densan
adah dan @adilah suwatn studi dalam sosiologi herkenaan dengan kota,
onomi keluargs; atau ilmu pengetahman politis berkenaan dengan kota,
lapi balasen-hatasan tetap ada, dan satu gumbaran jernih entang sosiologi
merlukan snatu pemabaman dar Hap ilmo-Umu sasial Tain,

Kaltan antans sosiclogi pendidikan dengan sosiologi, ilmua pendidikan
n kelompob il sosial dapet terlihat jelas dalam sambar 3i bawah ini,

Gambar L1 Sosiclogt Peneitikan dnlans Kelopmpok Mum-ibng Sosial

w_u_..a.h.;ﬁ.ﬁm memang memihks hubungan dengan barbagai il sosial
lainnya sepert ihnu ckonomi, ilmu pohtik, o sejarah, ilmu psikologi,
dan ilmu antropologt. Perfania, ilmu ekonomi. [ ckodomi merupiakan
kajian untuk mempereleh barang-barang dan jass produks; distribusi,
serta konsumsl. Svato hubungan atzupun mala rantai penling anlara
ckomomi dan sosielogt adalah dua-duanya merupakan basis sosial wnlang
perilaku ekenomi. Uang tidak akan modah berpindah keluar masuk bank
demgan sendirinya atan sebagai jawalan atas kekuatan Vang, m.pﬁ.r._E-Ezﬁm
bukan perseorangan. Hal itu disiimpan Jdi sana oleh orang-orang yvang telah
membual kepuiusan sosial lentang anfisipasi sesuatu maupun menabung
unluk kepenlinpan pendidikan bagi anak-anak mereka, maupun untuk
membeli kondomirium. Hal ity merupakan npava vang sangat aktit aleh
arang-nrang yang ngin memiki kepaslain masa depan vang lebih corah,
Hubungan antara ekonomi dan sesiclogi bahwa clonomd vang merupiakan
hasis perilaku sosial vang ikatmenentukan tipe dan bentok interaksi ero ke,
Fara ahli ;.:..._.__“....hCm.H mengzkui baltiwa ekemomi dan material it memiliki
pengarah atas minat serta motivasi kerja pada masyarakat,

Kedwt, i politik. i pelitik lebih memusatkan perhatisrmya pada
pemerintah dan penggiinaan kekuasaan politis. Para akadenisi tentang ilmu
politis meliliamya lerutams Jadari gagasan di belakang sistem pemerinlah
pada operasi proses-proscs politik il Fara ahli sosialogl, pada sisi lain,
menjadi lebih tertarik padi pertanyaan-pertanvaan perilaku politk alasan
arang orang ikul serta berpolilik Dergabung dalam pergerakan politik atag
mendukung isu-isu poliik hubungan antara politik dan institusi sosial
lainmya, DI labun terakhir, ilmo politis dan sosiolog sudah berkembang
semalkin mendekat bersama-sama dalam melode, pokek kajian, dan kensep,
dan hal il teras makin menin gkat sukar untuk menggambarkan suatu paris

garis penmisah di antara mercka.

hetiza, hnu sejarah, lmu scjarab melihat ke belakang dalam sualu
usahanya untuk mengeambarkan suatu peristiwa, wrutan, dan maknai
rentang peristiwa yang lampau it Penyelidikan sefarah belah bergeser dari
laporan lentang orang-oran £ dun tempal-lempat untuk menggambarkan
kecenderunpan sosial vang luas dari waktn ke waktu TH dalam putaran
mereka, para ahli sosiologi banyak meminjam peranan penvelidikan hisloris.
Mereka telah miomiliki cambaran/ menarik alas sejarah, sebagrai contoh



Ruang lingkup sosilogi dapat dibedakan menjadi beberapa subdis-
plin sosiologl, seperti: (1) sosioloyt pedesaan (rural sociologl), (2) sosiologi
ndustri {fndnstrial sociology), (3) sosiologl medis (medical sociolizgy), (9} sosi-
ol perkotaan (irbmy sociology), (5) sosiologi wanita (o socilooy), (6)
osiolow militer (military soctelogy); (7) sosiologl agama (religion socivdogy). (8)
asiolomt pendidikan (educational sociology), dan (9) sosiologi seni (sociclogyof
it

Sosiclegi pendidikan merupakan bidang kajian sasiclogi vang ber-
1saha menghubungkan antara konsep sosiclogl bidang, pendidikan. Sosi-
Moei pendidikan mengkajil tentang pengertian individu mavupun kelompok
naupun lingkongan sostal dimana seseorang tingeal. Antara lingkunaan
osial dan lingkungan mdividu dan Tngkungan sosial memang saling mem-
nifubikan dan tidak bisa berdin sendirn, Pada Sosielog pendidikan tidak
wnya khusus dan terfokos kepada pendidikan formal dan lembaga-leimn-
wapa pendidikan (sckolah) sajatetapi sosiologl juga memiliki kajian pada
ermbaca-lembaga antara lain lingkungan masyarakal, sekolah, lingkungan
eluarga, lingkungan kelompok belajar dan bermain, lembaga-Temlzaga
igama (masgjid, pura, wibara, kutl, gereja, dan sebacainea), serta beberapa
nedia lain vang selalu berxailan denpan sosiolog pendidikan.

Sostolegt pendidikan memegang peranan penting dalam mongamat
wernhahan sesial dilibal dari segi edokalil. Nasulion miengatakan bubwa
osiologl pendidikan memiliki beberapa komsep  tujuan i amtaranya
whagal berikul: analisis proses sosialisast, analisis kedudukan pendidikan
Talam masvarakal, analisis interaksi sosial di sckolah dan antara sekolah
Tan masvarakat, alat HEEE.E.E dan ﬁE.Wmem:ﬁmn sosial, dasar untuk
renchukan bujuan pendidikan, sosiclogi lerapan dan latihan bagi petugzas
sendidikan.

Tujan sosivlogl pendidikan di Indonesia vaihn Perfom, berusaha
nemahami peranan sosiologi dan kegiatan sckolah lerhadap masvarakal,
wholah harus dapat menjadt teladan di dalam masyarakal di sekitarmya,
sahkan lebih loas atou perkataan lain mengadakan sosialisasi intelektual
mtuk  memajukan  kehidupan di dalam rmasvarkat.  Rednn, unluk
nemahami seberapa janh membina kegialan sosial peserta didikoyg wmtuk
nengembangkan keperibadiannya. Kefiga, unluk mengetahui poinbinaan
diolegl pancasila dan kebudayaan nasional Indonesia di lingkungan

pendidikan dim  pengajaran. Keemipal, wrtuk mengadakan  integrass
gurkulum pendidikan masyarakat sckilarnya, agar pendidikan mempuryai
Legunaan prakls di dalam masyarakat, Kelingr, untuk menyelidiki faktor-
mmhm_.n; kekuatan masyarakal. Kemwim, untuk memberi konlibusi positil
terhadap prrkembangan idmu pendidikan,

Faonlribusi spesilik dan sosiologl lerbadap bidang pendidikan, kajian
soginloet tersebul lertuang dalam dga bahasan. Pertiom, prra peserta Jdidik,
gur, .m_.mﬁ._..,w.e.wf,uﬁ kepals sckolah dan promiwas, mereka berdinteraksi
selaku pemepang posisi Jdi dalam sualu sistern sosial Yaty mempunyai
tujuan kelembagaan dan terorganisasy, vartu untuk mendidik para ﬁamn.xh.E
didik, Urtok mencapal tujuan tersebul, maka macam-macam tugas dalam
tata organisasi persekoldhan haras ditangay, terkoordinasi, dan terpadu
Anggaran pendidikan tordapat sejumlah orang densan pembugian kerja

yang Tamit o abeed ), ind memerlekan arus jaringan kerja (et work) dard

sefumnlah peranan vang saling berhubungan di dalam Tingkungan Ormanisas
persckolahan.

Redit, linjauannya berangkal dan fakta, bahwa togas pokok per-
sckalahan (lransakst pendidikan) lerutama berlangsung dalam svstem sos-

-

1l yang relatil kecil, vttt i ruangar kelas, Kefea, linjauanya bertolak dari

reglitas i mana sistom persckolahan tidals pernah terlenas darl lingkungan

ES

_:.r.:.:..,,,mmm_,x:m?:..Ew.&.;r:.,_,_.._k,:;mmmrmma:um:_ﬁ"ﬁ:r_. puda alel barbasrai
keknistan eksternalnva, Dampak dari faktor-fakior ckstornal dimaksud ter-

hadap penunaian lungsi sekolah, fermasub, masaldh penting unluk dikaj

Balasan linjauan tadi (sistem pursekolahan sebagai suatu orpanisasi fors
mial, kepiatan kelas sebagmii suatu sistem sosial, dan ling kungan eksternal
persckolahan) diajukan scbagai ancar-anear unnzk menonjukkan beberapa
kontribusi sosinlown bagd para prakiisi Ji dunia pendidiken.
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TOKOH, PENDEKATAN,
DAN ALIRAN SOSIOLOGI

PENDIDIKAN

csiolopt pendidikan adalah ilmu vang membahas sosiologl yang

terdapal pada pendidikan. Sosiolegi peondidikan juga dapat dischbut

sehagal suatu aspek atau kejian sosiologi vang diterapkan pada
miasalal-masalah —umzr.:_.u_._rr..": vang iundarnental, }_.wm_.__ﬂs ﬁcﬂpﬂiﬁ_ﬁﬂ
vanye dicunakan dalam sesiologl pendidikan vaitu pendekatan individu,
pendekaansosial dan pendekalan inlerakss mdweidin Berbagai pendekatan
dalamisosiolopi eraabatd ipengaru i beborapo taktor baik 1tu mtem manpun
ehalern. Faklor intern mwliputs faktor biologls dan psikologis. Sedangkan
faktar ekstern nueneakap faktor-faktor linglungar fisik dan lngkongan
s051al

Pacla Babs ind sevara berlurul-turul akandipaparkan merrenai berbagal
tokoh dalam somtnlogt pendidikam, borbaga pendekaten yang n__%:jm_r_w:
dalimn sosiologl pendidiken, dan tidak lupa dipaparken juga mengenai
berbagei aliran dalam sosiologi pendidikan.

2.1 TOKOII-TOKOII SOSIOLOGI PENDIDIKAN

Mempelajuri sosiologi pendidikan sidak hanva mengetahui akan arli,
makna, dan konsep akan sosiolop] sana, akan totapt juga harus mengetahui
ikan takoh-likoh yane melstarbelakangt munoalnya sosiclogi pendidikan,
Tokob-tokoh sosiologi pendidikan antara lain: Auguste Comtbe, Fmile
Drirlcheim, Max Weber, Charles Horkon Cooley, Qierre Buillawrne T Play,
Ferdinard Tonnies, Leopold Wiese, Alired Vierkandl, Lester Trank Ward,



Vilfredo Pareto, George Simmel, William Graham Surmmir, Holbert Hera
Fark, dan Karl Mannheim.! Uraian mengenal pendapal dari masing-Tasing
tekoh ini adalah sebagai berikut.,

1. Auguste Comte (1795 - 1857)
Aupust Comle lahir pada langgal 19 lanmari 1798 i kota Montpellier di
bagian selatan "rancis, Tahon 1816 ia belajar di Sckelah Politeknik di kola
Paris. Dalam tahun 1817 1o diangkat menjadi selretaris Saint Simon. Tetapi
sehubungsn dangan penerbitan Tukunya “Sistem Politik Positif” (1524),
ja menikah dengan Caroline Massin, scorang bekas pelacur. Ia pernah
berkata, buhwa perkawinan itu adalah satu-salunya kesalahan besar dalam
hiduprya: Pada tabun T830 jilid pertama dart ser “Tilsafal Posilit” {Cors de
Phufosoplie Pesitive ) terbil, lalu berturut-turat jilid-jilid lam menvosul sampai
tahon 18422 Comte meningaal dunia di kota Paris pada tanggal 5 Seplember
18574

Auguste Comle merupakan Bapak sosiologl, Ta berpendapat bahwa
sosiologl terdie: dart dua bagian pokol, yaitu socinlsfitistics dan soci!
hmennirs, Scbuagai socinl slalislics sosinlopl merupakan scbuah dlmo vang,
menglaji dan mempelajari hubumgan timbal balik antara lembaga-lembaga
kemasvarakiatan, Social dyimics meneropoeng, hagaimana lembaga-lembaga
tersebul  Lwmbuh  dan berkembang  sevta mengalami perkembangan
sepanjang masd.

_m._.._EF,w..m._nﬂ._v._.,;.:,,..mWEEE%SE-ww.mT_H:._.H:._.,.i._:m_.mcj—cwudmzmﬁ_:m_
prjala dunia, agak terbatas, Maka dari it mamusia harus barsahaja dalam
aspirasinya untuk mencari pengelahuan vang lavak discbut ilmiah, Ta haras
momnbatasi usahanya, dan hanva mengolah data mderawi vang obyektt dan
nayala. Tiga hal saja vang dapat dilakukannva, vailu:

al. Menerima dan membenarkan sojala empiris sebaval kenvalaan,

bl. Mengumpulkan dan menggolong-golongkan gejala it memrut hukom

ying menguasal mereka, dan
¢). Meramalkan kejadian-kejadian vang akan dalang berdasar hukum-hu-

kum itu, dan mengambil tndaken yaong divasa perla atau berfacdah,?

Mda Lea thap porkembanean pikiran marusia. Ferfonnm ahag amin

[ (=] %]
Mula-nida pada awil perkembuanganya akal-budi manusia memakai §ri-
gasun-gagasan keggamaan untuk mencrangkan semua gejala Gan kejadian,

Earena ia belum mengenal divi sebagat makhiuk vang berkuasa alas makh-
uk-makhluk lain, ia menghayatli keberadasrmya di dunia sebagal bagian
dari suatu keseluruhan yang menpgaguimkan Jan menakulkan sekaligus
Pada lingkat agamea i pemikiran manusia ahwa somua benda di duniaini
mempunyal jiwa dan o disebabkan olen sesuatu kolkuatan v luar biasa
berada di alas manusia,

Kedua, lahap ietefisika, dalam Lehap ini semua perala dan kejadian tidak
tapi dilihat sebagai langsung, disebabkan roh, dewa atau vang mahakuasa.
Sekarang akal budi mencari pengertian dan penerangan dengan membuat
abstraksi-shsirakst dan konsep-kKemsop metafisik” Pada labap melafide ind
panusis masth mempercavat goejals eojala vang ada i dunia i disebabkan
oleh kekualan-kekoalan vang berada di atas manusia,

Ketiga, tahap Posthietsime, pada 1ahap ind mejala alam diterangkan oleh
akal-budi berdasarkan hukum houkommea vang dapal ditinjauw, diuji, dan
dibuktikan alas cara eropiris. Penerangan ind menghesilkan pengetahuan
vang insbrumental. Manusia dimampurkan antuk menerapkan dan meman-
faalkannya demi sualu penguasaan atas lingkungan alam dem perencanaan
iasa depan vanyg lebib Daik, Dalam tahap positil ini agama nenimbang-teri-
makan dan menyerahkan hogemaoninea atas erdre tetelloctuelle wilavan alal
budi) kepada ilnu pengetahuan cmpicis?® dalam tahap i manusia telah
sanggupuntuk berpikin secara rastonal dan ilmiah, Tadia tahap inilah mulai
berkembany ilmu pengetahuan.

2. Lmile Dhurldheim (1858-1917)"
Emile Durkheim [ahir pada tangeal 15 April 1858 di desa Epinal, Prancis.

"

Mulai tahun 1879 fa menjadi mahasiswa i Feole Supericure di kota Paris.
Dari 1887 sampai 1902 ia diangkat scbagai mahaguru ilmu-ilmu sosial Ji
Bordemax, Pada waktn ite ia menulis buku-bukiesang berjudul Oe ln Deciston
d Prsonil { 1893), Les Regles de la Metlinde Sociologioue (1895) dan b+ Suicile
LY} Pada tehun 1896 1a mendirtkan migalah ilmiah L'Awne Socialogique,
Padsy tahan 1902 ia pindah ke Universitas Sorbonne di kota Paris. i situ
i mencrbitkan barkumya tembang Les formes Plenwentaives de ln Vie Keligtense
(1612) =

Patokan-Tatokan melode Sosiolesi Tmile Durkbeim; kekacauan

dan ketidakberesan masvarakalnya Py diebalikan oloh individualisme



amanya, mambaat Durkheim cenderung kepada sualu filsafal sosial, di
ana keseluruhan berkuasa alas bagian-hagiz utya dan masyarakal atas
nggota mdividual, Xendati demikian iz bukan peniranut Organismoe.-’ Hil
i vang menvebabkan suatn kenyalaan bila disimak dari pernyataanya.

Kalaw kita menerima kenyataan babiwa kevakinan-keyvakinan dan
raktik-prakik sosial disampaiakan kepada hila Jand luar, kita tidak holeh
wriarik kestmpulun, babwa Kita menerima moereka dengan pasif saja
an timpa modifikash, Waktn kita diperkenalkan dengan pranats-pranata
olektit dan membalioken moercka, kite mengindividualisir mereka dan
wngisi mercka denpan rivi-citi vang bersifal lebib pribadi. Dari ite da pat
tkatakan bahwa Kila masing-masing menghasilkan maralitas, dgrdma, dan
wra hidup kita sendizi. Tidkk ada orang vang menvesuaikan dird selurchnva
spada suatu tata sosial dengan Udak memasakkean sejumlah variasi-variasi
wlividual .

Durkleim dalam mengembangkan sosiolosi memakai 2 prinsip vaito:
riama, Susiologl harus Bersitat Himish artinva bahwa Positivisme diberikan
spada kats iha. Fenomin fenomin sosial haris dipelajari secara olweltf
au dari sebelal luar, Jan diterangkan secara kausal. Kegh, keterangan
g diharapkan dare Sosiolopl harus barsifat Khas Soiclogis, Kalan tidak,
isiolagi tidak berhak atas lempat tersendit di cunia iloa-ilmr. Svimidainyva
terangamya sama dengan keteranpan peikclogt ator ilbmu alam, kita idak
embutinhkannya,

Max Weber (1864-1920)%

ax YWeber kelshiran Frfurl di Thuringia, lerman, lelah dididik di bidang
ukum dan Mkonomi. Ta menjadi mahagur di umvorsitas-umiversitas o
tlin, Treiborg, dan Heidelberg, Sebagaa akibut tekanan fiwa, ia lerpaksa
thenti sebugai mahaguru pada lahun 1900, Sclama 18 tahun i3 Hdak
crgajar, tetapl melakukan risel dan menerbitkan bar vitk buku dan eset.
menarih mimat bosar terhadap pelitik, dan in gl memberi sumbangan
aktis kepada kehidupan politik di negerinyva.

Ia lelah dicemaskan ook proses ragionalisasi dan hirokralisast ma-
atiakal modern, rroses mana makin meneekik dan menumpas otonomi
lividu, Aparatur birokrasi divmpamakan olehnva dehpan sualu Sald-
tes Gelnse (kandang besiy yang mengurung individu. Kecomasan inilal
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yang melatarbelakangi keinginanya uniak mumgitlamakan dan mempclajari
w;ﬁmmr: soatal dari seyd si pelaka,”

Max Weber borpendapat bahwe studi kehidoupan sosial vang mengkap
terttany slecelklur sosial dan pransta sosial itu hanya dari segi luar saja, seakan-
akan fidak ada mside-strory, Gan karena it mengesampingkan pensarahan
diri oleh individu, Lidalk menjangkau unsur ulana dan pokok dari kehidu pan
sosialitu. " Semua msep dasar sos iolowi dart Weby membuktikan pendirian
pinsip. bielalui kansep-konsep vang disehut densan Teor Ideal tpmie, vailu
suatu konstruksi dalam pikiran seorang penelig ving dapat digunakan
schagal alat untuk menganalisis crjala-oe

lala dalam masyarakat,”® Susiologi
itw haros berusaha untuk menjelaskan dan menerang kian kelakukan manusis
dengan menvalami dan memalizoni selumah s'stom avtl maksud subwektf
vang mendabhului, menvertai, dan mervasulnva, Ajaran Weber Emr%cz
stmbangan vang sangat terhadap ilmu sosiclogl, contohnva analisisnya
tentangy crgamsasi-organisasi  ckonomi, sesialogl, agama, wewenapg,
hirekrasi. ckonomi dan sebagainya,

Weber mengatakan bulwa penclitian sosiolugds vang sunguuh £MPITis
dimulal dengan pertanvaan, yakni: molivasi-mob vasi mumakah menertukan
den membizubing perikelakuan Para angeola dan peserta individual dari
masyarakat sosial itw, sehingga masvarakal ilu dapal muncul dan sesndah
1t berada terus? 4

Dengan menakal rinsip yang sama maka Weber mentipologikan
prataku sosial dimgan klasifikasi menjadi Liga Lipe, yaitia:

a. kelakuan vang diarahkan sccara rasional kepads tercapainva tujuan,
saik wjuan itu sendiri maupun sewala tindak vang diaminl dalam rang-
ka Lujuan Hu, dan akibat-akikal sarpingan vang akan Lmbul, dipertim-
banglan dengan otak dingin.

b Tvpe kedua adalal kelakuan viny berorentasi kepada suatu nilad, Con-
fohnva; persaudaraan (nifai keagamaan], keindahan {nilai estelis), ke-
merdekaan milai politik) dan setetusny, Orang mengalur hidupnya
sendiri demi nilai ite sendiri. Tidak mempunyal motivasi maupun tojuan
vang lain. Webuvr memberikan conloh tenlang hal ini adalah; “lingkah
laku orang yang dengan liduk menghitung pengorbaznan bagi mereka
sendied, berlindal sesuai denganapa ya ng mereka vakin merupakan ke-

wajiban, kehormatan, Pangeilan religins, alau pangeilan kesenian, kes-
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' Tipe
kelakuan imilah vang mempunyai sifal rasional, karena pelaku ilu send-
iri bertangpung jawab terhadap sepala resiko yang berkaitan dengan

eliaan pribadi, alau hal apa pun vang mercka anggap ﬁcjm:m;.

keyakinannyva.

Tipe ketiga adalah kelakuan yang menerima orientasinya dan perasaan
atau emosi seseorang, dan karena ilu disebut “kelakuan efektif atau
ermosional”. Misalnya: sescorang dimobivast untuk melampiaskan naf-
sunya, balas dendam, bertindak di bawah pengarul ketegangan cimo-
<sional, menjad] hamba seorang tokoh dan sebagainva. Tetapl dengan
segera 14 akan sadar sendiri akan perbualanya.

Ferdinand Tonnies (1855-1936)

linand Toennies lahir di Schleswig, Jerman Timur. Sepanjang hidupnya
ckerja di Universitas kata Kiel. Bukonva yang paling penting berjudul
evishinft wind Genellsoiafl (1837

leori Ferdinand lonnies mengenal geweinschaft dan gesellsohnf,
winschafl dan gesellscinfl adalal sebagai dud berituk vang menyertai
kembangan kelompok-kelompok  sosial, Ciompetnsclall (paguyuban)
i@ dengan orgamisme, dan Hpe masvarakal adalah bentuk kehidupan
salna dirmana angeota-anggoetanva dikat oleh hubungan balin Vg,
i dan hersifat alamiah serta bersifal kekal. Gesellsohnft (patembiayan)
upskan bontul kehidupan bersama yang merupakan ikatan lahir vang
itat pokek dan bigsanva untok jangka wakin vang pendek. ‘Tosnnies,
1gatakan babwa “prolobpe semua .ﬂcﬁmcrﬁzmﬁ hidup vang dinamakan
neitschiafl” itu adalah kehiarga”. Orang, memasuki jaringan relasi-relasi
cluargaan karena lahir. Walaupun kemavan bebas dan pertimbangan
onal dapst meneniukan apaksh orangnya akan tetap tingpal dalam
larga atau tidak, mamun relasi itu akan ldak tergantune seluruhnya
- kemeuan dan pertimbangan itu. Keliga soko guru yang menyckong
eftshinft ialah;
[Yaral,
Tumpat tinggal atau tanah, dan
Jrwa ataw rasa kekerabatan, keletanggaan, dan persahabatan. Ketiga un-
sur ini diliputi oleh keluarga, Unsur yang pertama bersifat komslitutif,

ok, Fendekula, dan Aliran Sesiologs Depdidikaon =

wGesellpcinft™ (persshabatan dan patembayan, konlrak, perjanjiam. bemhik
;ﬁ.&ﬁmmw. Menuarut Selo Sumiardjan ;EU, Sonclasman m..?m.._.Eﬂ@_ dalam .ﬂ..ﬁ.
Veeger schaiknya Udak diterjermahkan}.~ [tu tipe asosiasi di mana relasi-
relasi kebrrsamaan dan kebersatuan antara ovimg berasal dar faktor-laktor
Jahiriyah, sepertl persclujuan, peraluarn undang-undimg dan sebapainya.

5. Charles Horlon Cooley {1864-1929)*

la dilahirkan di kola Ann Arbor, di negara bagian Michigan, A5, di dekal
mana juga ia helajar pada Universitas of Michigan dan kemudian menjadi
mahaguru scloma 37 lahun. Karanganye antera lain vang terkenal adalsh
Hupn Nature ol the-Sockal Order { 1902), Secial Organization (1902, dan
Sacial Process [19T8). Ta mencintai nilai-nilad masyarakat agraris vang masih
diingat olehnva dari waman sebelum indrustrialisas =

Cooley mengembangkan konsepsi mengenai hubungan Umbalbalik
dan hubungan yang tidak terpisahkan antara individu dengan masvarakat,
Cooley dalam teorimya men pidamkan kehidupan bersama, rukwn dan damai
sebapaimana dijumpai peda masyarakat yvang masih bersahaja. Prihalin
milihal masyvarakat modemn vang telah goyah normanonmanya, sehingga
masvarakat bersahaja dan benfuknva ideal dan sempurna.

Cooley juga menegaskan bahwa masyarakat dan individu bukan dua
realitas vane berdiri sendiri dan saling lerpisah, totapt merupakan dua sisi
vang salu dengan vang lain saling terkail dan tidak mmmgkin dipisahkan.
Kalau drumpaniakan bagaikan kedua sist keping uang, vang tidak mungkin
terpisabikun, Realilas tunggal it adalah hidup manusia Hidup ilu
dipandang dari segi individualilasnya, atau dari segi sosialitasnya, dari segl
keunikannya scjauh pada tiap-Liap orang ada hal-hal vang Llidak ada pada
vrang lain, atau dari seygi kesamaanya dengan orang lain. Pembedaan antara
mdividualilas dan sosialitas dilakokan cleh akal-budi manusia. Manaa
memnbiat abstraksi dan menuangxan hasibwa ke dalam kensep-konsep
abstrak itu hanya mewakili salah satu aspek saja, yaitu aspek yay secara
analistis, bukan secara ontologis, dweraikan dari satn kesaluan vang tak
terbagikan.

Coaley menekankan kesatuan dan menjauhkan diri dari pandangan
sosial, vang kemudian dikenal dalam sosiologi dengan sebutan Selidirrsie
Elasik " Menorut nya bahwa masvarakat T_m,mm_.._rmu._ sebuah looking pliss (kaca



ermin) yang digunakan untulk belajar stapa dia. Sama sebagaimana tanpa
caca cermin maka seseorang Ldak akan melibal siapa dirinya, apakah ia
ritam, pulih kuning coklal, pendek ataupun tinggd dan bahkan lidak dapat
nelihat raul mukanya, demikian juga masyarakal o lidak dapal melihal
dentitasnva

Kita masih ingat apa vang diucapkan Rene Descartes beptang: “Cagilo,
rgostn! " vang artinya bahwa “saya berpikin, maki suyaada”, itu scbenarnva
idak belul, sebab kalau Lanpa ada orang lain maka scbenarnva “sava” tidak
fapat berpikir. Jadi sebelulnya kila mengenal dirt Kita karana kila melihat

Tt dalam OTATE-OTangs litn.

. George Simmel (15858-1918)

seorge S Lahar di ko Berline sebagal keturanan Yahodi, Meskipun s
cemudian masuk avamia Protestan, sepanjang hidopnya ia menderila akibast
indakan diskrmomnast erhadap bangsa Yahuadi

Cearge Simmel mengatakan babwa sosiolegi merupakan suatu ilmun
rengetaliman yany khusos, Arlinya sosiologl merupakan satu-salunva ilima
engelahnan analitis vang abstrak di antara semua ilmu pengetabnan kema-
varakatan lainnyva. Obyek kajian sosiolog adalah bentuk-bentuk hubungan
ntar manusia, Simmel jugs mengatakan bahwa masvarakat sehagai proses
ndividu, dalam meromuskan hakikal masvarakit atau kelompok sosial
eduanya tidak dibedukan clehnya dengan tegas - Simmel menjaubkan dird
lari organisisme, yang membert status ontologis kepada realitas sosial dan
eranggapan bahwa realitas sosial berdint di luar individi. Te mengatakan
ahwa hanya menurul penampakanya dan kesan kitda masvarakal imem-

S

wanvai “ada” dalam diri sendin dan dikoasai oleh hukomnya sendir 2

lika kita melibat realitas vang ada dalam masvarakat sebelulnya tdak
da satupun kelompok vang mempunvai hidup di dalam divinya terlepas
lari kelompokoya sendiri. Hakikatya kehidupan sosial it tordiri dari aksi
lan reaksi yang tidak bisa i hitung jumlabnys baik secara individo aton
erorangan maupun antara kelompok. Simmel juga memberikun cambaran
ahiwa jika negara muTupakan sualu kesatuan obvakil, kil para warpa
egaranyva dijalinkan satu dengan vang lain oleh pengakuan, tkatan dan per-
Selan Vang sama, Jdan mmn_.E.fm__mrEm._ serka wﬁﬂ._.z.".:—m ke dalan sika X Fan :._...ﬁT...r_.—
kU yanyr sama juga. Pepatalwwya “society exists where severnl fidividuis ender

ST, R AL DUETIIS L 170

e

Gt fnteraction, wnd a pluadihy “BECOMES™ wnily™ dengan kata lain bahwa
masvarakat bisa dinamis yang ditentukan olch apa vang dilakukan para

angyota-anggotanya sendiri.

7. Vilfredo Parcto (1848-T923)¥

villredo Pareto, berkebangsaan Italia, belajar pada sekelah Politeknik di
pota Turing, di mana pada tahun 1869 1a mempertahankan tesisnya tentang
“Primsip-prinsip dasar ekuifibrium yang berlaku bagi badan-badan padat”.
Kemudian ia bekerja pada jawatan kereta api, mula-mula sebagai insinyur,
kemudian schagai pimpinan.

Pada tahun 1882 1a gagal dalam usdhenva untuk dipilih sebagai
anggola Dowan Perwakilan Raxyat. Dalam tahun 1893 ia dianokat merjadi
pahpzurn di bidang ekonomi-politik di universitas Lausanne. Pada tahun
1901 fa ditingealkan oleh istrinva, kelahitan Kusia, vang pulang ke negeri
asalnya, Frustras), sarkasme dan pesimisme meresapi jiwa dan karangannya.
Dianzara buku-bokuanya yane terkenal: Tle Socialis Systeanr (1901-1902) dan
treatise on General Soctolegy (1916], Ta wafal pada tanggal 19 Apustus 1923

[

di kota Celigny, dimana ja dimakamban.

Parete berpendapat bahwa sosiologl didasarkan pada observas
terhadap tndakan-tirdakan, hasil eksperimen lerhadap fakta fakta dan
rumus-rumus matematis. Masvarakat merapakan sislem kekuatan yang
seimbang dan keseimbangan tersebut tergantung pada ciri-cird tingkah laku
dan tindakan-tindakan marusia. 'l indakan-tindakan manusia ind lergantung
dart adanya keinginan-keinginan serta dorongan-dorongan dalam dirinva,
Menurutiya pula babwa sosiologi di zamanya belum bermmuto seperti
Bapalk

i

bulch diharapkan, Welaupun August Comle telah digelar sebiagai

Pesitivisme”, Parets tidak membenarkan gelar it #

arote menckankan bahwa hidup bermasyarakat tordiri dari apa
yang, dilakukan oleh anggota-angeota individual. Mereka merupakan e
mterial pomls or molecndes dard sistem vang dischut masyarakat, Mari kila
lihal bahwa Pareto Jdi sini ddak memakai “badan” tetapt “sistem”. Karena
sualu sistem dibentuk dart bagian-bagian yang tergantung satu dati yang
Lain karena dikontruksi demikian,
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8. Herbert Spencer (1820-1903)4

Herbert Spemcer lahir paca tanggal 27 April 1820 di Derby Inggris, Avahnya
seorany gurn, bursikap amal kritiy terhadap agama, ia melepaskan iman
Kristen, Selama idupnya la sukar diajak bergaul, dan ia selalu nampak
bereposist texhadap nilai-nilai budayn masvarakat. la menjadi terkenal dan
perpengaruh di dunia Barat oleh ajaranya mengenai prioritas individu alas
masvarakat (mdvidualisn); dan prioritas ilmo pengetahuan alau Arama.’®
Individualisme Spencer bertentangan dengan sosinloginya,

Spencer mengalami kritik tajam dan pujian besst dari pembacanya.
Padia akhir hidupnya 1a tidak lagi menerima mereka. Ta merasa amat comas
dan meminggal dunia di kota Brighton pada langgal 8 desambor 14032
Spemcer memperjuangkan penalsiran-penalsiran keapamaan dipantikan
dengian penafsivan ilmiah vang alami,

Spencer mengalakdan bahwa: masyarakal adalah oranisme, yang
berdiri semifint dan berevolust sendir lepas dari kematian dan berlangoung

Jawab engrotanya, dan Jdi bawah kuasa hukuam.

2}, Therstein Veblen (1857-1929)F

Thorsleen Vablen lahir di bagien Wiscounsin di Amerika Serikal, sihagal
Ketarunan emigran Norwepis, Hanya b berapa kali saja untuk jangka
waktu pendek ia dangkat sebagai mahaguru di beberapa universitas, (Meh
karcna ia tidak beragama, dan sikap pribadinya memyimpang dari norma-
MUTMa camanyd, dan lag karena ia menunjukkon individualisme skstrom
dan sarkasme maka ia tidak popualer. Fada wekia menjelang akhir havamya
gagasanya dlalam bidang  sosio-ckonomi mulai dihargai i kalangan
Intelegrensia.

Veblen mempunvai otak vang tajam dan me nggumakan kecerdasanya
unluk mengupas nilai-nilai dan gaya hidup kelas borjuis di Amerika Serikat,
Karangan vang terkenal berjudul The theary of fhe Letsire Class (1899), Buku
lainberjudul The Tnstitt of Wirrkpinsinp (19143, Veblen membedakan em pal
nahui yang berpengarih atas kelakuan orun yailw:

. ﬂn_.,,.mz_,rv.:_ﬂmm% untidk tahu (idle curfosity)
. ?mnrﬂc_mﬂ:jmmﬁ unfuk menjadi produktif, vaitu menghasilkan sesyata
(naluri kerja, testinet af wormanshi)
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¢, Kecenderungan vntok membajak (peeditory fnstinet vang mendorong
orang untuk menikmali barang tanipa belkerjal, dam
d, Kecenderungan unluk bersikap batk terhadap kaum kerabal dan spsa-

ma

Naluri kerja vang paling mendominasi dan mengeairahkan mamisia unbuk
memberi bentuk kepada hidup bersama. H_ﬂnic?E dasar manusia ity
bebas dalam penentuan hidurnmyva sendir, tetapi pada umu Mnva manusia
hertindak sccara rubin saja. Schagian besar perilakunva ditemtukan oleh
kebiasaan.

10. Talcott Parson (1902j%

la lahir pada tahue 1902 3 Colovado Springs, Amerika Serikat. Ta belajar
di Armherst College (1920-1924), Tondon Schiol of Feonomics (19245,
Limivirsitas Heddelberg (1925-1926). Mulai tabun 1927 ia menjach dosen di
Harvard Universily, mula-muda 3i fakulias ekonomi, kemadian pada tahun
1931 di fakultas sosial, di mans ia menjadi ketuanya pada tahun 19442
Parsons adalaby sesiolog modern yang paling dischul-sebut naman ve dalamn
sefaral: sosiologi Karienya sebagal seorany susinlop,. Parsons dikesankan
oleh keadaan leratuy vane dia sobut dengan kata " masyarakat”,

)
Parscms menviebulkan purpaduan masyvarakat dischablian oleh:
4. Adanya nilai-nilai bodaya vang dibagi bersama.
b Yang dilambangskan menjadi norma-normas sasial,
¢ Dibatinkan oleh individu-individu menjudi motivasi-meotivast,

Dari ramusan Parsons tersebul menumjukkan bahwa Max Weber dun Fmile
Durkheim mempunvai pengaruh terhadap pemikiran Parsons, Tetapi
Farsoms joua mencitung Behationsme vang tidak setuju dengan intropeks
sebagai sumber pengelabuan dan mempunyal anggapan hahwa moelivasi,
Persepsi inluitif, penghayatan, penentuan diri, dan penilaian etis oleh
pelaku, tidak Jdapal diberikan lempit ke dalam Sosiologt positivisme:

Liap-tiap sistern sosial mulai dari nepara bosur sampal keluarga
Menghadapi cmpat masalah vang harus dilangeulangl agar bdak lenyap.
Sesuaj dengan teerd unidm, proses jalanya Liap-tiap sistem sosial lersanlung,
dari cmipal imperatifatar masslah vang harus ditanggulangisecara memadai



supava keseimbangan dan atau keboradaan sistem it terjamin, Keempal

prasvaral alau masalah itu adalah -

a.  adaptasi

b, kemumgkimam mencapai Lujuanya

c.  mtegrasl inggota-anggolanya, dan

d.  kemampuen memperlahankan identitasnya lerhadap Kegoncangzan dan
ketegangan vang Limibul dari dalam. =

Adanya aduptusi tersebul diharapkan supaya para angeata masvarakal
menghasilkan dan mempunyas sarana maupun prasarana yang dibutuhkan
merceka supaya hidop dan dapat bergerak secara leluasa.

11. William Graham Sumner (1840-1910)1

William Graham Sumbner, sarjana Sosiologi, gumu vang berpengarul: dan
pengarang vang rajin, dia Silahirkan di kot Patterson N Amorila Serikat.
la bolajar di universilas-universilas Yale, Goneva, Gellingen, dat Oxford,
Rermudion dia diangkal scbagai mahaguru di bidang sosial pelitk di
universitas Yale, Bukumya yang terkenal berjudul Falkways (1906), Setelah
walatnya, calalan-catatanya dipakai schagai buku-liuku { i Science of Soete iy
{4 jilicl, 1927-1929), vang dilerbitkan oleh AG, Keller,

Sesiologh yann Jdapat memadai harus menjadi studi lentang realitas
antar manusia vang tidak berlaln menekankan ketidak tergantungan
individ di sualu pihak, alau berkuasanya ikotn sosial di Tain pihak_ =

summar adalah merupakan tokoh sosiolvd budava, hal ini dapat
dibuklikan bahwa: pertama, norma-nocma sosial st lalkways meripakan
tradisi yvang mendahului individu. kedus, kesauan antara masyarakat dan
mdividu yang oloh Cealey disebut toin boyr (berkermbar), dirvmuskan afel
Sumner dengan konsep ot gonistic cooperaliog, Kefign, masibida kevakman
lain yang muncul i hampir Hop-tiap halaman bukunya, Kevakinan itu
memaksa kita untuk untuk mengpolongkan Sumner di bawah Sosiologi
Budava

Dalam bidang vang Tam seperti mmengkais rizki, pemerintaban, prokeasi
dan sebagainya. Kebebasan manusia mendasari Jun menjadi peryeehab
adanya keanekabudayaan di dunia.

12, Karl Manheim

Karl Mannheim mwervpakan pelopor sosiclogt pengetahuan, menelaah
hubungan masvarakat dengan pengetahyan. Akardarisegenap purteniangan
yany, menimbulkan krisis terletak dalam ketegangan-kelegangan yang
(bl disermia lapamgan kehidupan, Plunting for freedort vaitu semacam
peIGnuanaal yang diawasi sccara demokralis dan menjamin kemerdokaan
aktivitas-aktivitas individu mavpun kelompok manusia.

13. Pierre Guillaume Frederie Le Play

Prerre Guillommae Froderie Le Play mengenalkan metode tertentu di dalam
menelill dan menganalisis gejala-pejala sosial, Gejala-ucjala sosial dapat
diatast yaitu denganjalan mengadakan observast terhadap fakla-fakta sosial
dan analisis indukif, Kemudian dia juge mongeunakan metode studi kasus
(s sty dalam penelitian-penelifian sosial. Hasil pencliiannya, bahvea
lingkungan geop rafis menenhrkanjenis pekerjaan, dan hal indmem pengarhi
oranisasi ekonomi, keluarga serta lembaga-lembaga laionya.

2.2 PENDEKATAN SOSIOLOGI PENDIDNKAN

,.u_ﬁ.d.m_.c__.dmu.H.#ﬁ_ﬁ:&wm,:Emﬁ,ﬁﬁ::mrx:?,TE....;.Eﬁcﬂ&&ﬁﬂﬁ._.H.E.H_mr.ﬁ;.nﬁ._
dalam sosiologi pendidikan antare lain pendokatan individa, pendekatan

sowial dan pendeskalan inleraks.

1. Pendekatan Individu {imdioidual approach)

nlividu merupakan baglan dari kelompok atau masvarakal dengan kata
lam bahows individu merupakan pembentuk kelompok. Apalila kita dapat
menabiama ﬂﬁm_ﬂ.—e laku indavida sala persaty bayaimana cara berpikirnya,
Perasaaniya, rm:._m_:m_.:._w:.._.. 13..7_:._5_:._”.,..:.. j__"__._.wm:_.—,._rju...x dan SUtETSNYa,
maka  akhirnys  dapat dimengertn bagaimana  kelompok, bagaimana
mentalitas kelompok, Individu dipengarohi oleh faktor intern meliputi
faklor-faktor hiologis dan psiknlogis, sedangkan fakior ekslern mencakup
Laktor-Taxtor lingleunpan [isik dan Hnekamean sosial,

Pada bagian individu akan dibahas tentang faktor biologis pada
tingkal Taku manusia dan faktor puikolowis pada ingkah Laku manusia. Mer-
linit, lakior biologis pada tingkah laku manusia Keadaan binlogis seseorang

clapal mempengaruhi Urekah laku manusia o sendiri; T1al vang demikian



Fareto r..&ﬁ:.,_im@m_ bahwa sowi ologi didasarkan Pada obsrrvae)
lerhadap tindabkan-tin Jakan, hasil eksperimeg Hlﬁ&mﬁ taktn fukly dap
fumus-romus matenigljs, Masya
seimbang dan keseimbangan tersohut fergantung pada ciri-ciri tingkah Laky
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DIFERENSIASI
DAN STRATIFIKASI SOSIAL

ecara umum pengelompokan masvarakal Indonesia terbagl menjadi

dua bentuk. Perbomn, perpelompokan secara horizontal berupa di-

ferensiasi dan Kedna, pengekenpokan secara vertikal berupa stralifi-
kasi sostal. TEforensiash vang terjadi di masyarakat baik ity jenis kelamin,
bahasa, suku, bangsa, agama, bahasa, kebudavaan, politik, ekonomi, ras
keturunan (uasul) dan pendidikan dapal menjadi sualy kebanggaan dan
dapal dimanfaatkan dalam pembangunan di berbagai bidany, terutama
dalam remgka mampertshankan keutuhan musvarakal sebaga suatn sistem
susial. Narmun, diterensiasi kadang-kadang juga dapal menimbulkan ke-
prihatinan: Hal ito diakabatkan oleh sulitmya menyalukan keanckaragaman
kepenlingan, sifal dan Leinginan vang ada untuk mencapai tujnan-tujuan
pembangunan. Dalam kenyalaannye, setiap masyaraket yang memiliki lata
bilaking masyarakal majernuk dimana pun didurta pasti menghadapi dua
hal pokok, vaitu integrast dan konflik, Adanye diferensiasi vang lerjadi pada
masvinakat Indonesia fuga berelek apa adanva.

Masyarakat pada vnamnya mempunyai beragam kelompok-kelom-
Puk vimg ciricir nva satn denean yang lain berbeda; dapat berupa warna
kel bentuk gipi, bentuls muka, bentuk tulz ang, Hnged badan, umur, jenis
kelamin, budaya, tompat tinggal. agama; kepercayaan, politik, keschatan,

ckonont, pendapatan dan buhken pendidikan, Perbedaan ini sering kali di-

lakukan bahkim munykin sangal diperlukan,
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Pada bab ini akan diuraikan secars berturyt-turut mengenai diféren.
iyl dan siratifikasi sosial, fakior-lakeos pembentuk difevensiasi dan sha
ikasi sosial, bentuk-Fentuk slratifikasi sosial, dasar pembiontulkan Palapisan
osial, hubungan antara pendidikan dan stratifikasi sosial, dun ¥ang terakhiy
dalah pembahasan mémgerai stukiur sosial,

.1 DIFERENSIASI DAN STRATIFIKASI SOSIALL

danya dilerensiasi dan stralilikag] s0sial memberikan pengamh vang
kup besar terhadap masyarakat, anlara lain menimbulkan perhedaan
Fampatan fudup (M olanges). Resempatan hidup im mencakup bidang-
dimg  kesehalan, pekerjaan, kesehalun, pendidikan, herapan hadup,
sempdatan mempercleh pekivjaan, jabalbm dan keadilan gosial, Untnk
engelahul perbedasn antarca diferensiasi dan stratilikas sosial dapal
lihal pada uraian berikut ini.

Pengertian Difercasiasi Sosial

fercnsiasi sosial adilah Prases penempatarn orang-orang dalam berbagai
tegori susial yang berbeda, vaug didasarken pada perbedasn-perbedaan
ng diciptakan secara sosial L Penddapal lain mengalakan bahwa difervnsiig
sial adalah varissi pekerjaan, prestise, dan keluasamn.

Eelompok dalam masvarakat, vang dikaitk
bat umum dan Pioses inleraksi sosial vang lain”® Difcrensiast sosial
adi akibat pola nteralkes individy yany, memiliki eni-cird fsik dan non
k secara berbeda-beda baik LU il fisile dan cir sosgar budayuanya. Festena
tisik. Pada cirj in akan terlibil seperti raut muka, warng rambut, bonlak
bul, bertuk dan bngel tubuh, wama ky lt, bentuk swei, bentuk tulang
L lain mﬁ.__.._m_mm_._.@.m. Keeltn, cird wosing budava. Pada ciri i akan terlihat
crl intelegens, kecerdasan, motivasi, ded ikasi, minat, dan b
chat pada diri seoranis individy,

an &m:mm_: interabsi atau

akat vang

Diferensiasi sosial merupakan karakieristik sosial yang membuat
vidu aley kelompok terpisah dan berbeda satu siamy lain, Perledaan
lidasarkan pada beborapa fakior yartu usia, jenis Ledamin {wewde
- halakangy amik, Diferensiasi memalikl arti yang lebih a4
ikasi. Dalam fefiap tingkalan sistem stralilikasi,

¥

rl, dan
dar pada
Individu-mdividy

h tetap bisa dibedakan secars felas, misalnya melalui Perbedaan jemis
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Eelamin {geder). Dhiorensins sesial jugra memiliki dam pak berapa inlerse ks,
kensolidasi, mutual akullurasi, primiordialisme, dan politik alizan.

Pertawan, interseksi, Inlerseksi adalah fitik pelpolongan atau pertemuan
serta perstlanpan antara dua garis alau dua arah. m_u_._:crﬁm dapal dikatakan
pula dari Kala seclion atau scksi maksudnva adalah sualy fulongan
masyarakal misalnva otnik Jawa, batak, madura, osinyr, bowds, sunda, dan
lain sebagainya. Jadi, secara sederhana dapal dikatakan bakiva mterseks
merupakan persilangan alan pertemuan m?.EwmcrfE suatu kelompok
sostal dari bevbagai seksi baik beru P suku, agama, jenis kelamin, kelas
sosial, dan lain-lain dalam snaly masyaraka|! majemnk. Suata masyarakat
majemuk sesungguhnva lerdin atas salnan-saluan kelompok vang lebih
keall dan teratur dengan cird Khasnva, vaite merasa menjadi bagian dari
kelompole dimana mwereka berada dalam melakukan hubungan timbal
balik dengan angrota vaiy, lninnyva, dan memelihara pola pertlaku bersz mg
yang menyrbabkan kelompak tersebul Ja pat bertahan, Berikul ini contoh
mtersehsi melalud perkawinan,

sainber: beritoharion r._uu:_c._..__F._.mw..u.._a_..n._.._u_
Gambar 3.1. Jnterma Sostal Arak Dialam Kelwirea

Kedug, kensolidasi. Konsolidas: merupakan perbuatan va Ng Imnem-
Perleyruh atqu memperkoat sualu hubungan, Jadi bisa dikatakan bahwea
kongolidas merupakan sualu proses Prnguatan atau penestahan keanggol-
annindividy atay heberiapa kelompok yang berbeda dalam suale kelompok
sosial malalug tumpans: tndih keangpotaan, Konsolidasi Iwernprakan suaty
Proses vang berlangsumg pads masyarakal majemuk. Proses ni bise pula



a0 Spinlogd Peaididilin

berarti menala atau memperknal rasa pursatuan antar komponon atao keby-
davasn masvarakat dengan meng edepankan parameler alaw nilai-nilai keg:
atuan seperli nasionalisme, Namun konsolidasi pada masyarakal majemuk
memiliks parameter vang beragam karena bisa menimbulkan rasa i atay
curiga dari kelompok masyarakal lain,

Retigr, mutual akulturasi. Sualu mulual akultarasi didahului oleh in-
terseksi vang berjalan tarus-menerus sehimgga menimbulkan rasa saling mue-
nyukat kebudavaan lainnya dar secara sadar alau Gdak, individu-individu
miasyarakal lersebul akan mengibuti din menggunakan perwujudan ke-
budayaan lain tads. Misalnya makanan dari beberapa kelompok etnik dimi-
natt dan disukai oleh kelompok masyavakat lainmya, begitu jupa nuxdel pak-
alan, gava bangunan, bahasa, bahkan pola pergaulan sehari-har sohingea
dipelajan dan diteraplan dalam kebidopam mereka sendivi. Bortkut ira con-
toh mtnal akulturasi vang terjadi pada makanan. Masakan padang sudah
diterima oleh berbagal golongan atun suku bangsa di Indemesia.

Sumiber: into-pilder-rakvat.com

Gambar 3.2, Aulterasi yang Teviadi Prdn Makaian

Keewmpat, primordialisme. Isdlab primordial berasal dari kata P
{pertama) dan eraizl (enunan atau katan). Tadi primordial artinya ikatan-
Tkatan utama seseorang dalam kelidupan susial dengan dengar hal-hal Varg
dibawa sefak rm_.“.;.,:.qﬂjﬁw.m seperts suku bangsa, vas, dacrah kelahiran
agama, dan lain sebugainva, Mowrut Kames Besar Bulwasa {ndonessy (KEBI)
primordialisme diartikan scbagal perasaan kesukaan yane berlebilan.'
Berikut ini contoh gerakan primordialisme,

&

. klan,

piperenstinst dmi Stratifikasi Sosiel al

Sumberscienbstofsncial. blogspos, cone

Gambar 3.3, Geranan Priviordialisme Dan Kegewbiraan

w._,w__.H.:._F1:::.?...u_:ﬂ.ﬁH._w.ﬁ__,,.__hqm.H:,.,.u.F.L__:_r..nd.__.ﬂ.,mﬁ__ﬂ.;.n.w__ﬂ:_ic._Em_.:?_rzj
komsehoensi Tain dari bentuk-bentuk struktur sosial. Konsep sektarion
pertamakali dikenmakakan oleh Clifferd Geerts dalam kajian antropologinga
di Mojokuto Fare Jawa Timur, la mengatakan bahwa ada tiga golongan
dalam masyirakat Jawa vaitu golongan Abangan, eolongan Santri dan
gulongan privayi ®

10 PARTAL POLITIF
FESERTA PEMILLE

R et b ]

A B

Eepeptet=t
T
R e AT
R

Sumiber werne rianpos.co

C.ambar 3.4 Purind Polink Posertn Peiila 2004



52 sastologe Peadidian

Banyaknva partai di mdonesia menggambarkan adanva berbagai
aliran dan ideologi yang berkembang di masvarakat. Partal politik ini
dijadikan sebagal sarana menyahsrkan aspirasi rakyat.

2. Pengertian Stratifikasi Sosial

Istilah strafifikast (stratificalion) berasal dari kala slrala dan siriunt vang be-
rarti lapisan. Karena itu stratilikasi sosial {socinl stratificalion) sering (iter-
jemahkan dengan pelapisin masyarakat. Sejumlah individu vang mem-
punyai kedudokan (sfefrs) yang sama menurut ukuran masvarakatnya,
dikatakan berada dalam sualu lapisan (sbatun). Slralifikasi sosial adalah
sistem pembedaan individu atau kelompeok dalam masyvarakal, vang me-
nempatkannya pada kelas-kelas sosial yang berbeda beda sceara hicrarki
dan memberikan hak serla kewajiban yang berbeda-beda pula antara mdi-
vidu pada suatu Tapisan dengan lapisan Tamrya® Sistem stratifikast sosial
adalah perbedaan penduduk atau masyarakal ke dalam kelas-kelas secara
bertingkat, vang divapudkan dalam kelas tinggi, kelas sedang, dan kelas
sedang. Dasar dan inti sistem stratifikasi masyarakal adalah adanva ketidak-
scimbangan pembagian hak dan kewajiban, serta tanggung jawab masing-
masing individu atau kelompaok dalam suatu sistem sosial” Penggolongan
dalam kelas-kelas tersebut berdasarkan dalam snatu sistem sosial tertentu
ke dalam sualu lapisan-lapisan vang lebih hicrarkis menurul dirmensi kekua-
saan, priviless dan prestise,”

Stratitikasi snsial dymmakan untuk menunjukkan ketidaksamaan
dalam masvarakat khususnya nanusia, Adapun macam-macam stratilikasi
ankara lain: Perfin perbudakan seperti vang kita tahu pada sistem seperti
ina masyarakat di bagl menjadi dua pemiliki budak dan budak. Nanmun su-
dal: lama hal ini tidak berlaku lagi. Salah satu penvebabnya adanya budak
adalah perang. Dimana pihak vang kalah kemudian dijadikan tawanan kerja
paksa. Kedhin, kasta, hal ini berhubungan dengan kepercavaan bangsa India,
dimana mereka percaya terhadap reinkarnasi babswa manusia akan dilahic
kan kembali, dan setiap orang wajib menjalani hidupnya sesuai dingan kas-
fanya maka dalam kehidupan mendalang akan dilahirkan kembali didalam
kasta yang lebih rendab. Setiap orang dalam sistem kasta ini mendapat-
kan tingkatan kastanya berdasarkan kasta keluarga mercka. Namun yang
masih belum jelas adalah dasar darimana keluarga mereka mendapatkan

[afevinrsiat dan Stratifikast Sosil a3

redudukan dalam kasta tersebut? Ketign estales hal i orat hubunganya

dengan sistem Feodal ditnana kedudukan sesenrang dinilai darl seberapa

banyak yang dia mikki tanah. Tanah it merupakan hadiah atau panghar-

gaarn untuk para raja-raja bangsawan atas dukunganva terhadap raja. Ke-

enipt, kelag talah pembagian masyarakat atas dasar kemampuan ekonomi
k F i) i = o B

vang tercermin dalam gaya hiduprva,

Stranlikasi sosial adalah pembedaan posisi sescorang atau kelompok
dalam kedudukanberbeda-beda secara veriikal, Stratifikasi sosial merupakan
gejala umum pada masyarakat, balk masvarakat tradisional maupun
masyarakat modern vang bersifal heterogen. Pada umumnya, stratifikasi
sosial didasarkan pada kedudukan yang diperoleh melalui serangkaian
usaha perjuangan berdasarkan kepawaian seseorang dalam melangsungkan
interaksiya di dalam masyarakat” Stratifikasi sosial sebapai pengrolongan
orang-urang vang termasuk dalam suato sistem sosial tertentu ke dalam

lapisan-lapisan Firarkis menurat dimensi kekoasaan, prradese dan presiise.

Masyvarahat yang berstratifikast sering dilukiskan sebagai suatu
kerucul atau piramida, i mana lapisan bawah adalah paling Iebar dan
lapisan ini menyempit ke atas. Strukinr sosial, status, dan peranan di dalam
masyarakat terdapat struktur sosial. Komblum mendefinisikan sebagai suatn
pola perilaku berulang-ulang vang menciptakan hubungan antar individu
damvantar kelompok dalam masyarakat (Hwe recrirrng patterns of beliaeior Hiot
criate relolionships antong indwiduals and grewp wrfho a society). Dalam struktur
sosial tersebut, setiap individu mempunyai kedudukan sescorang di dalam
suatu struktur sosial Misalnva di dalam slruktor orgamisasi madrasah
seseorang mungkin berkedudukan sebamal kepala sekolah, sebagai guru,
sebapai peserla didik, dan lain sebagainya,

3.2 FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK DIFERENSIASI SOSIAL

Schagaimana telah diuraikan di alas bahwa diferevsiasi sosial adalah
suatu proses penempatan orang-orang dalam berbagai kategori sosial
yang berbeda berdasarkan pada perbedaan-perbedaan yang diciptakan
Secara sosial di- masvarakat. Berikut ini diuraikan mengenai fakior-faktor
Pembentisk diferensiasi sosial. Faklor-faktor tersebul terdiri dari faktor ras
dan etik, faktor agama dan kepereayaan, faktor gender dan jenis kelamin,
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faklor prolesi, dan [akior suku bangsa" Berbagai faklor lersebut aluan
diuraikan secara jelas schagai berikul.

Pertind, faktor ras dun etmdk. Faklor ras merupakan suato tanda peran
dari purbedaan liak yang dijadikan dasar untuk meneta pkan peran _".....u.sw
berbeda-beda, Pengertan ras pada dasarmya menvangkul dua aspek ”_.,EE.”.
aspek biolugis din aspek sosial. Pada aspok hiologis menyingkut berbagag
cirl fisik, warna kulit, benluk tubuh, dan lain sebagainya, Sedangkan pada
aspek sosial menvanpko! berbagal bentuk peran Jdan kebiasaaan-kebiasaan
vang dilakukan manusia dalam kehidupan masvarakal. Ras memniliki
banvak ragam alau jemisnya, Ragam ras tersebar di seluruh dunia, Ragam
lersebul adalalt ras Auvstroloid, ras Mengoloid, ras Kaukasoid, ras Negroid,
ras Bushman, ras Vialdoid, ras Polynesia, dan ras Ainu, Bas Anstroloid
adalah penduduk asli Australia. Misalnya suku Aborisin, s rimgofoid
merupakan ras veng terbagi menjadic 1] sub ras Asiotik (Asia Tongeara,
Asta Hmur, dan Asia Tengah)s 2 sub ras Melavo. Fada sub ras Melavu ing
terdin dari vas di wilayah Asia Tenppara (Trulomesia, Malaysi, Filipina)
dan sebagian penduduk di kawasan Asta Timur; 3] sub ras Amerika. Pada
sub ras ini didiam oleb ponduduk asli herma Amerika berupa suku lndian

dan Lskimo, Ras Katthasoa! merupakan ras yang

7 lerbugi menjadi: 1) sub

ras Nordik, Sub ras ini berada di kawasan Bropa Utara dan Laot Raltik,
2} sub ras Alpin. Sub ras ini berada di kawasan Tropa lenwah dan Eropa
Timur. 3) sub ras Mediterania. Sub as ini berada Ji wilavah sokitar Laut
lengah, Atrika Utarn, Armenia, Arab, dan lam, A1 sus ras Indik. Sub ras
mi berada di wilayah Pakistan, Tndia, Bangladesl, dan Srilenka, Hos Hegtaoid
meropakan ras kulit hitam, Ras ini terlugd menjadi 1) sab ras Nenro Afrika.
Sub ras Nepro Adriks yang terdapat di wilayah Amerika Barat, 2) sub ras
Negrito, Sub ras ini terdapal di wilavah Alrika Tengah, orang Semang, di
sermenanjuryg Malaya dan Trlipina. 3) sub ras Melanesia. Sub ras inj t Tdapal
di sebagian besar wilayah Papua dan Pasifik. Eas Busiman. Ras ind biradd
di kawasan Gurin Kalahari dan Afrika Selalan. Ras veddoid. as ini berada
di wilayah pedalamam Srilanks dan Sulswist Sclatan. Ris Poipresin. Ras ind
tersebar di kepulyuan Mikremesia dan Poly nesia, fis A, Ras ird beradg di
wilayah Jepang. Ras ini meru pakam pendudule asli Tepang.

Fada Tembagian ras di alas, terlibal bahwa penduvdul lndenesia
terdir! atas be wapa ras yang berbeda. Di kawasan Indonesia Baga| hirgpa

errstinst dunt Slralifikast Sosim ._f

DiF

phatasan Pulau Sulawesi terdapat ras Melayu Mengolotd vang terdiri
nﬂ% quh ras Melavu Tua (Proto Melayu) dan sub ras Melayn Muda (Deulro
ﬁ__..._ﬁﬁ,_ i wilavaly Sulawest Selatan didiami oleh sub ras Veddoid sama
ket e - : . 3 - > H 5
dengan b ras yang lerdapat di wiliayah H;.?..J.._ms.mﬁ Srilanla. r._m__..mn_jmﬂrwﬁ
di vilavah Indonesia bagion Tenggare dan Timur terdapal ras Negroid.

Berikutini mu_mE_...:...:. berbagai ras.

Sunbcr: armantardd ros djafineem

Cambar 3.5, Besnnacem-mncain Ras yang Ada i Lo

Linik adalab sualu kemunitas vang menampilkan porsamaan bahasa,
adat istiadal, berbagai kebiasaan, wilayah, bahkan sejarah sekalipun, Etk
ditanda: denyan pessamaan warisan kebadavaan (culfure] dan ikatan batin
(wefieling) Oi antara para anggola-angeotanya. Menurut Koentjaraningrat
elnik mempunyal kesanaan makna dengam pengertian suka bangsa dalam

masvarakat.'!

Fedoa, faktor agama dan kepercaynan, Agama berasal dari titah
Tuban vang diturunkan kepada makbluknya yakni manusia mulal masa
permulaan manusia di muka bumis Sedangkan kepereayaan metupakan
suafu bentuk pervakuean adanya rasa percaya lerhadap dewa tertingg
sebagai bentuk reli sosearane. Dari uraian anlara agama dan kepercayaan,
Paca dasarnya agama timbul karena adanya ketidakmampuian manusia
ditlam ﬁ._E_wE,..%Eu solurih rahasia alam dengan menggunakan ilmu
ﬁE._.m_ﬁ.E.Er:“._ dom teknoleel Jadi pada hakikalnvaaginma ad alahkepercayaan
ikan alam yhaib, dari mana, bagaimana, dan akan kemana manusia sctelah
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matl yang dicanlumkan dalam kitab-kitah suci. lerdapal berbagal apama
dan kepercayaan di dunia ind antara lais Islam, Nasrani, Katholik, Budha,
Hindu, dan lain sebagainya,

Kefigr, faklor jenis kelamin atau pender. Jenis kelamin merupakan cirg
fisik yang dibaws sejak Tahir dan tidak ditentuban sencdint aleh individy
berdasarkan keinginarmya, hedanghan gender adislah perbedaan secarg
budaya anlara pria dan wanita vang dipelajari melalui proses sesial, Dalam
sistern sosial para shli sosiolop; scbenamya tddak miemandang bahwegy
pria berkedudukan Tebih linggd diripada wanifa. Perbedaan sosial antary
pria dan wanita pada vmmnnva didesari oloh lga faktor. Ketiga faktor
tersebut adalah faktor biclogis, faklor psikologis, dan adanyva pandangan
pada sebugian nwsvarakat, 1) Sveara biologis, ek pria relatf lebih kuat
dibandingkan fisik wanita. Adanva perbedaan terschut berkaitan dengan
produktivitas secara fisik, Misalnya dibidang pekerjaan, pria lebih bhanvak
melakubkan pekeraan figik wang boral dibandingkan wanita. 2} Secars
psixalogis, membesarkan ansk Perempuan ita relalif lebily sulil dan beral
karena jika lerlalu ketat, maka anak akan meadi terlekan dun mungkin
akan sulit dalain menemikan pasangan hidup. Suebaliknya, jika terlalu
longgar, maka arak akan hisa terjebak dalam pergaulan bebas yang tentlu
akan mergikan divinya sendiri, 3 Adanya pandangan pada sebagaian
masvarakal yang menpatakan hahwa anak lelak mervpakan peneras paris
keturunen keluarpa,

Ketnpal, faklor profes, Profesi adalah Jenis pekerjaan vang dilakukan
dengan mengeunakim keterampilan secara inlelekiual, Jadi, untuk menjadi
seseerany vang profesional tidak cukup hanva berbekal Tatihar saja, akan
telapi harus memilili Reterampilan yang mencnky pidan memadai.

Eelima, faktoi Wan. Klan adalah swatu kelompok  kekerabatan
vang terditi alas sermua keturaman dagi ftorang nenck movang yang
diperhitunekan melalui garis ketunman sejents, yaru keturuman warga
laki-laki atan perempuan. Apabila garis keturonan ditarik ditasik dan laki
lakt disebut sobawai pirtrilineat. Sedangkan apabila garis Keturuman ditarik
dari perempuan disebut selx gal maiyilneal,

Revitam, Taktor sukuy bangsa, Suku bangsa merupakan deferensias
sosial yang Tebih Tuas da ripada klan. Suku bangsa adalah golonguan sosial

eferessiast o Stealifioisd Sasinl 2
yang dibedakan dari golongan sosial lainnys. Menhurut wo_w.:aﬁ.,._:m:mumw
..H_Fra._ bangsa adalah kelompok masvarakal dengan corak kKebudayvaan
i ¥

vang khas. Tapi secara lengkap dikenuikakan bahwa sukn bangsa adalah
i v

.;._E:mt: manusia vang terikat oleh kesadaran dan jati diri akan kesamuan
r 5 :

kebudayaan.'

3.3 BENTUK-BENTUK STRATIFIKASI SOSIAL

Sebagal kita ketahul bahwa stralifikasi sosigl adalsh pembedaan posisi
u.mmn._m.ﬂﬁ,..m atan kelompok dalim kedudubkan vang berbeda-beda secara
vertikal. Fenggolongan stratifikasi memang berdasarkan pada slatus sosial
seseurang. Status sosial vange ada pada stratifikasi dapal diperoleh dengan
berbagai macamusaha di dalamnya, Berikutini diuraikan Mengenal macan-
macam stratifikasi sosial.

1. Berdasarkan status yang diperoleh sccara alami

Berdasarkan status vang diperoleh seeara alami, maka stratifikasi dibedakan
menjadi lima. Tima stratifikasi  tersebut yaitu slratilikasi berdasarkan
perbedaan wsta {age  stratification), stratifikasi berdasarkan  senicritas,
stratifikasi  berdasarkan jenis kelamin  (sex  stebification),  stratifikasi
berdasarkan sistm kekerabatan, dan stratifikasi berdasarkan keanrerataan
dalam kelompaok terlenta.

-

Pertming, stratifikasi berdasurkan perbedaan usia (noe siralificntion).
Pada stratifikasi ind sebag tan besar anak muda memiliki ambisi dan seTanizat
vemp, kual akan pelerjaan dan cita-cila mereka, Anak muda cenderuny selalu
bBerusaha dalam mewajudkan keinginannya tersebul. Keingiman mereka
akan vitaita selalu diwnjudkan dalam bentuk usaha dan korja horas yang
tada henti, Semangat membara terus hadir daleam diti percka, lal i
berboda dengan orang va ng lehih fua. Orang yang suwdah tua akan biasa saja
deneran yang muda, tetapt pada kelompok masyarakat tertentu anak Lertua
mempunyai stalus sostal vang lebih linged daripada yang muda.

heidu, stratifikasi berdasarkan sentoritas. Kata senior biasanya identik
dengan usts dan pengalaman seseorange alan sualu hal, baik it Em:ﬁmz.&
Pekerjaan, lmu pengetahuan, jabatan dan pangkal vang melekat pada u:«
srang tersebul. Menghorniat senior dan mengutamakan senior seringkali
Memadi sebuah ren dalam mieng hermath orang yvang lebih toa, meskipun
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L cIils
orang vang sudah tua lersebut kurang memiliki pengalaman vang cule -
akan suatu pekerjaan atau ilmu pengetahuan (owadedee) itk dijadik T ﬁ.m w....mi. s
sebuah ketua. Tapl apa jadinva kalau orang vang lebih lua dan _..:mﬁm- .._.»ﬁw_m: a 5
semior itu kurang memiliki kecakapan _“aE._:.n.i_. akan pengalaman i Ketiga, .
kemampuan dalam bidang, lersebul. ltulah stratifikasi vang berjalan mumawmnmmz jenis rm_m:._.n._ 3
) ; * pedaan slatus sosial di masvarakat.

rmw_m.hwﬁrmb lingkungan masyarakat kita.

ruhi oleh adanya tradist meny

En_ dan ﬁmﬁ.t mpua nod alam kehidu
Aisalnyau pah burih laki-laki
miliki jam

rhedaan ini. memang, I

meskipuly sami ST e
Hial seperti ini kebanyakan masih
yang berprofest sebapal burah tank

Keenpat,  stratifikasi berdasarkan
kekerahbatan Jalam kehrar

cucu. Adanya kekerabatan

ga biasanya

fo

Sumbser: e-leam .:._.H“."_ nisa:bl oEspot com

Gambar 3.6. Stradifikasi yaog Berada o Misyaraka
membuat rasa ormit dengan yang |

ir saling menghargal

Rasa hormal dan sila
kekerabatan.

Kofinn,  slratifikasi  berdaserkan k

tertentn.
dan warma kalit m_,.:.:;m#mm rm_oz.__wvmr

Perbedaan stra
sk,
menempalbl lapisan atms strata 50
putih memiliki strata s

2. Berdasarkan status yang dip

Berdacarkan status vang diperoleh

Sumber: litevivace.id

Y =l stratifikasi snsial dale idang ekonomi.
Gambar 3.7. Bentuk Stintifikasi Didasarken Kesanaon Suety Pekerjam i

Gambar di atas merupakan sualu bentuk startifikast yvarnyr Jdi dasarkan

I " Py = \ & P H - 5 ”
atas kesamaan pekerjaan. Sesama palner kerja harus saling belierja sama
i, 5 il 2 t

pan sehan
rupakan suatu hal
lebik ting g daripada upah buruh perempuan,
kerja dengan durasi wakia v
borlaku di wilay

terdiri dari ayvah,
rsabut membuat mereka memiliki posisi
kedudukan vang berbeda baik 1k mengenal hak dan kewajiban mereka.
Adanya hak dan kewajiban yang berbeda dalam sislemn kekerabatan fidak
ebilt tua itn pudar atau behkan hilang.

pfikas juga lerjadi p

sial varg Jebih
osial ypang lebis tinggl darip

eroleh melalui seran

mielalu
stratifikasi dibedakan menjadi tiga. l'iga stra Lifikast
sosial dalam pendidikim, ctpatitikasi snsial dalam bidang pekerjaan, dan

Dertama, stratifikas sosial dalam pend
merupezkan sualu hal penting, yang harus dimilikd oleh
lingei jenjang pendidikan sescorang, rrinka a

34

ior dan yunior harus saling membanlu dalam mengatasi segala

clratifikasi herdasarkan jemis  kelamn (sex strafificalion),
menjadi salah satu hal vang membuat adanva

FPerbedaan jenis kelamin ini

opai harkat dan martabat antara laki-

“hari Jdi masyarakat. Adanya

E

vang sangal mendasar,

g aryg SATTIAL

ah pedesaan bagi mereka

kekerabatan, Sistem
ibu, anak serta

s1stermn

dan

terus diupayakan dalam sistem

canggotaan  dalam kelompok

ada
agama, dan warmd kulit tertentu
tngei. Misalk kulit
ada kulit hitam,

kelompok suku, agama,

A orang

pkaian usaha
serangkaian usaha, maka

tersebut yaibu slralifikast

idikan. Pendidikan memang
seseorang. Sermakin
Lan semakin tirggl pula kelas



wsial yang mereka tempali di masyarakat. orang-orang vang mampy
nenyelesaikan pendidikan formal sampal pada jenjang vany lebih Firigir
nigalkan pada tingkatan master (S2) alaw doktor (53). Adanya jenjans Varig
g pada tgkaten masler pada jerjang $2 atin doktor pada junjang 53
mamnyia membudl orang mempercleh ek dan kewajiban voang Tehih
wragam, Adimya status vang beragam lersebut membual atau Em:mﬁqmﬂ
ava _.E.n_a keberagaman pada tingkat slalus sosial di [ whkungan masyarakat,
erbedaan tingkat pendidikan tentu akan membuat perbadain dari sepi
ak dan kewajiban baik antars individu dengan individu, individu dengan
elompok, maucpun kelompok dengan kelompok.

ferlge, stratilikasi sesial dalam bidang pekerjaan. Srmakin baik
ekerjaan seseorang, maka akan semakin tingyd pula status sosial yang
wercka dapatkan. Kedudukan dan pangkat memang, memiliks peran
rsendiri dalam proses siratifikasi sosial khususnya dalam bidang pekerjaan,

.cmnm._._.mrﬁ,_ memang memiiki arli dan kedudukan lersendiri Semakin baik

clerjasm sescorang, tentu la akan semakin dimuliskan, dilormati, dan
ntunya akan semaki dihargai oleh banyalk orang d: selelilingmyva,

Ketoa, stratifikasi sosial dalam bidang ckonomi, Stralifikast ini
et menomjel dar hampir dibulubkan oleh kelompok masyatiikat, Apa
dinyi kalan manusia Fdup lanpa adanya ekenomi atau pokerjaan vang
erghasilhan sebuah materi atioun wang. Adanya prkerjaan dapat digunakan
ntuk kelangsungan hidup manusia ke depan. Perbedaan kelas sostal pada
ratifikasi bidang ekonomm i didasarkan pada penghasilan dan kekayaan
atert, Koekavaan materi menjadi ukuren dari kesejahteraan sescorang.
rang vang sejahtera identik dengan arang kava. Kriteria orang kava
ga memiliki perbedasn vang begity jelas baik antara wila yith porkolaan
mgan wilavih i pedesaan. Begitu pula dengan kriteria oran Zvang mapan
cara vhonomd di negara maju dengan negara yang sedang berkembang
coelopnent cotntryg, temtu akan sanpat berbeda sckali dan memang
sunggahnya memang berbada,

Selain hal terselnt di alas bahwa stratifikasi sosial dibagi beberapa
lompok, imtara laio:

Stratilikasi pada masvarakat pertanian, Dalam masyarakat ini sistem
stratifikas dilihat davi kepemiliken lanah.

Stratifiknsi Sosial pada magyarakat feodal, seperli vang kita ketahui fen-
dalsme merupakan sistem sosial politik yany memberikan kekuasaan
vang besar pada golongan bangsawan.
wﬁﬁmﬁ.ﬁm_.ﬁmm Sesial pada masyarakat industel, pada masyarakal ini sistem
pelapisan sosial lebih bersifat terbuka dimana seseorang merniliki kes-
copatan untuk melakukan mobilitas,

Ciratifikast sosial pada masyacakat portanian hampir sama  dengan
masvarakal feodul;, karena stratilikast sosial dua kelompok ini dilihal dari
kipemilikan tanall vang lerdini dari dua kelas ulama vakni pars bangsawan
(tan tanah} Jem buruh.

3.4 DASAR PEMBENTUKAN PELAPISAN SOSIAL

Pembagian dan pemberian sedudukan ying berhulungan dengan jenis
kelapun nampakoya menjadi dassr Jart selurub sistemn sosicl masyarakat
kuno. Selurth masyarakal memberikan sikap dan keglalan vany horbeds
kepada kawm laki-laki dan perempnan, Tetapi hal ini perlo ditngat hahwa
ketemtuar-kelenluan lentame pembagian kedudukan antara laki-Taki dan
perempuan ¥ang kemuodian menjadi dasar daripada pembagian pekerjaan,
semata-mala adalab ditemtukan oleh sistem kebuedavaan itu sendivn Kita
lihat saja misalnya kedudukan laki-laki odi Minanekabau dan Tawa i
Jawea kekuasaan kelnarga berada di langan avah, sedang di Minangkabau
lidak demikion, Dengan hubungannya dengan pembagian pekerjaan pun
seflap subu biangsa memiliki cara sendiri-sendiri. Ukuran atau kriteria vang
menomol atan lebih dominan sebagai dasar pembentukan pelapisan sosial
adalah sebagai berikul.

Pertanat, ukuran kekayaan. Kekayaan (unsur materi) dapat dijadikan
ukuran penempatan anggota masyarakat ke dalam lapisan-lapisan sosial
yang ada, barang siapa memiliki kekavaan paling banyak mana ia akan
termasuk lapisan teratas dalam sistem pelapisan sosial, demikian pula
schaliknya, ya nir fidak mempunyai kekayvaan skan digolongkan ke dalam
lapisan vany rendah. Kekayaan lersebmt L&Eﬁ dilinatantara lain pada bentuk
tempal tnggal, benda-benda tersier yang dimilikinva, cara berpakaiannya,
Matpun kebiassarmya dalam berbelamia,serta kemampuannya  dalam
Tmu.r_m_mu rcw#._nw_ SESATIE,
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Reilwe, pengelompokan secara vertikal berupa stralifikasi sosial.
Stratilikasi spsial adalah sistem pembedaan individu atau kelompok dalam
masvarakat, yang menempalkannyva pada kelas-lkelas sosial vang barbada-
beda secars hierarki dan memberikan hak serta kewajiban vang berbeda-
beda puls antara individu pada suatu lapisan dengan lapisan lainnya.
Stratifikast sesie] digunakan unluk menumjubkan kelidaksamaan dalam
masvarakat khususiyva manusia.

Adapun macam-macam slratifikasi anlara Tain: Fertuna, perbudakan
seporh yang kita tahu pada sisterm seperin int :,_mm._.,.....w._.mrm_” a _u.n_m.ﬁm _jE.__._..%..:
dua pemilik budak dan budak, Kedim, Kasta, hal ind berhubungan dengan
kepercayesn hangsa Tndu, dimena mercka percava terhadap reinkarnasi
hahwa manusia akan dilahirkan kembali, dan setiap orang wajib menjalani
hidupnya sesual dengan kastanva maka dalam kelndupan mendatang akan
dilahivkan kembali didalam kasta vang lebih rendah. Keliga, eslales hal
ini eral hubunganya dengan sistem Feodal dimana kedudukan seseorang
dinilai dari seberapa banyak vang dia miliki tamab. Tanah imi mictopakin
hadiah atan peaghargaan untuk parva wama ija bangsawan atas dukunganva
lerhadap raje. Keewpel, kelas dalal pembagian mesyarakat atas dasar
kemampuan ekonomi viang tercermin dalam gava hidupnya.

Berdasarkan slalus vang diperolch secara alami, maka stratitikasi
dibedakan memadi lima: Tima stratifikasi terscbul vailu sbealifikasi
berdasarkan perbedasm usia {(nge strfification), stratifikasi berdasarkan
senioritas, stratilika s berdasarkan jeais kelamin (sex stranfication), stratilikasi
berdasarkan sistem kekerabatan, dan stratifikasi berdasarkan keanggotaan
dalam kelompoek tertent.

Berdasarkan status vang diperoleh melalui sevangkaian usaha, maka
stralilikast dibedakan menjadi tina. Tiga stratilikasi tersebut vaitu stratifikas
sosil dalam pendidikan, stratifikasi sosial dalam bidang, pekerjaan, dan
stratifikasi soyial dalam bidang ekonomi.

Stratifikisi sosial dibagi beberapa kelompok, antira lain: 1) stratifikasi
pada masyarakal perlanian. Dalam masvarakat ind sistem stratifikasi dilihat
dari kepemilikan tamah; 2) stratilikest Sosial pada masvarakal (eodal,
sepertl yang Kila kelahui fendalisme merupakan sistem sosial politik yang
mermborikan kekuasaan vang besar pada golongan bangsawan; 3) sthalifikasi

Liererstast Aot SEemiifinast Sosig!

Gosial pada masvarakat industri, pada masvarakat mi sistemn pelapis,
spsial lebih bersifal krbuks dimana seseorang memiliki kesempatan unn
melakukan mobilitas.

Lkuran atan kritcria vang menonjol st lebile dominan sebag
dasar pemdentukan pelapisan sosial adalah: 1) ukuran kekayain, |
ukuran kekuasazn dan wewenang, 3) ukuran kehormaatan, 1 akursn il
pengetahuan.

Hubnmgan  antara pendidikan Jdan steatifikas]  sosial mermili
keterkallan yang sangat evat, Semakin tinggl Lngkat pendidikan, maka ak:
semakin tinggl pula derajat kedudukannva di masyarakat.

Strnktur sosial meamlild empal elomen dasar. Deplav, slatus sosis
Slatus sostal merupakan suatu keduduken alauw posisi sosial seseorar
dalamm kelompok masyarakat Kedie, peran sesial. Poran sosial merupake
seperanghat harapan ferhadap seseorang yang menempati suatu posisi ates
status sosial ferlenlu di masyarakat. Kefrga, kelompok, Kelam pok meru paks
sejumlah orang vana memiliki oorma-morma, mlsi-nilai; dan harapan var
samia serta secara sadar dan teratur untuk saling berinteraksi, wmmm;___z_
tnstitusi, Institusi merupakan snatu pola vang terbentuk dan terorganisa
dart adanva: kepercayaan dan prerilaku vang dipusatkan pada kebuluha
dasar sosial. Institus dibentuk untulk memenuhi adanya kebutzhan Lerlent

Demgan membaca selurah uralan i alas dapat dipahami bahw
pengelompokan sccara horizontal beropa  diferensiasi lebih human
dibandmgkan pengelompekon sccara vertikal vang notabene kurar
humenis, kavena derajal manusia dibedakan oleh struktur sostal, Pendidika
mempunyai bobol yang paling besar dalam ménentukan struktur sosial
masyatakat,

——

h._ whanto huin, Sestolied (Jakartu: Priangga, 2047, B, 41,
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PENDIDIKAN DALAM
DINAMIKA KEBUDAYAAN

ada bab Ini secara bortweul-lurut akan dipaparkan mengenai

pengertian kebudayaan, karakteristik w.um:i%._..wmhr clireamika unsur-

vmsar sebudavean, pendidikan merupakan bagian mtceral dan
kebudayvdan, peranan sokolah dalam hal kebudayaan, masalah yang limbaul
akibal keanckaragaman dan perobahan kébudavaan, dan solusi ontek
mengdtast keanekaragaman serla perababan kebudayvaan.

4.1 PENGERTIAN KEBUDAYAAN

Kebudavaan berasal dari kata ¢iftun s biahasa Belanda), codtiov (hahasa Ing-
gris), colere {hahasa Lating vang berarti mengolah, men rerjakan, menyubur-
kan dan mongembangkan, Kebudayadan muga berasal Jard brdddfiyah (bahasa
Sansckertal, vailu bentuk jamak dari budhi vang berarti budi alau akal* i
dalam Kamus Besar Bahass Tdencsia (KBRI} discbulkan bahwa budaya
adalah pikiran, akal budi, adat istiadar” Sedanghan kebudayvaan adalah ha-
sil keguatan dan penciptaan batin (akal budi} manusia, seporti kepercayaan,
kescnian dan adal istiadat.” ARl sosiolo ol mengartikan kebudavaan dengan
kesplurihan kecahapan {adal, akhlak, kesenian, il dan lain-lain). Sedang
alili sijarah mengatikan kebudayaan sebagai warisan alau lradisi. Bahkan
ahli Antroapolog melthat kebudavasn sebagai tata hidup, way of life, dan
<elakuan: Pedangkan pendapal vang lain menvatakin budava adalah seb-
dgaisualy perkembangan dari kata majemok berapa budi dava, yvang berar-
t dava dari budi vang Lw rupa cipla, rasa dan karsa, sedanglkan kebudavaan
adalal hasil dari cipta, tasa, karsa dan hendabenda hasil WEH.M..".. mansia,
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Ada bpa mentalitas budaya dan beberapa tdpe-lipe kecil yange

werupakan dasar sosio budaya vang berlaiman yaitu:

. Kebudayamn Tdeasivnal. Tipe inl mempunyai dasar berpikir (premisy

babwra kenyataan akhir ilu bersifat nonmaterial, ransenden, dan tidak
dapat ditangkap dengan indera. Dunia ind dilihat schagai suatu ilusi

sementara, dan tergantmyr pada dunia tamsenden, atau sebaral aspek
kenvalaan vang tdak sempurna dan tidak lengkap.

. Kebudayaan Inderawi (Senarle Cullwee). Tipe ini didasarkan pada pes
mikiran pokok bahwa dunia materiil vang Kita alami dengim indera kita
merapakan salu-satlunyva kenyatoan vimg ada, Eksistensi kenvataan in-
Jerawd atau vang ransenden disangRal.

o Kebndayaan Campuran. Kategor ind mengundang lerhadap dasar bep-
H.ir:. ﬁ.ﬁﬁ..::..a.u_ rcntalitas ideastomnal doan inderawi, =

mtuk lebih memodabkan dalam  mendiskripsikan dan menvanalisis
cla kehidupan masyarakal, maka komsep kebudavaan dipilah-pilah Tag
edalam tujuh wneur vako 1) bohasa; 2) sistem pengetabuan; 3) organisasi
nslal; ) sislerm peralalan hidup dan teknologi; 3) sistem mata pencaharian
tdup; 6) stslem rolivt/eopercavann dan 7) kesenian s

Kebudayaan  juga  merupakan keseluruhan  akbvitss  mimusia,
rmasuk pengetahuan, keporcavaan, seni, moral, hukum, adat-istadat, dan
cbigsaan-kebiasaanTain® Parsudi Suparlan mengatakon bahwa kebudayaan
dalah keseluruban pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial, yang
igunakan wnluk menginterpretasi dan memahami lingkungan yang
thadaps, dan nntuk menciptakan sorta mendorong terwujudnya kelakaan?
vhudayasn merupakan sistem pengetahuan vang meliputi pikiran
anusia yang bermaksud untuk membanto mamisia dalam kehidupan
crmasyarakal, e, pikiran, konsep, gurasan ide dan diwajudkan dalam
cnluk pola perilaky, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, relivi, dan
ni Kebudavasn menmpunya fungsi vang sangat bosar dalam masyarakat
Allu untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupanaya atau
thagal pedoman hidup.

o . . =k =

Febudaysan quga mempunysi hngsi vang sangat besar dalam
engarahkan manusia schingga ia mengerti bagaimana harus berperlaku,
eriindak, bersikap, baik secara individual maupun kelompok.

__._um_.__.:n:.ﬂ_ua ST Lol dad i f bl b PRk s P ERERR LT

W :.w:.“_ kebudavaan ada tigamacam: 1) _.E?FF%?E sehagal ?.._H:E_Wr.m
ide, GAgASAIL pilai; norma; dan peratoran; : kebuduyaan vnfmmm.: Er:.u_
wc._.zﬂ.;mrm aklivitas kelakuan berpola manusia dalam masvarakal; H.._.ﬂa_._.a 3
henda-benda schagai karya marsia Kecuali itu ada ._.._Em waﬁmisn.%_&w:d
kebudavaan menjadi: 1) hahasa; 2] mata F,:EF&.E:“ £ cuwmm_ﬁmmw_ﬁ ..xm_*
o pengutahnan; 3) kehidupan beragarma; E.T.mmj_mﬂm dan ..; F,r:,.:omr.
pordasar berbagal definisi tarsebul, dapal diperolgh ﬂﬁﬁmq.:w: mengenal
kebudayaan adulah sesuatu vang akan mem ﬁmzmﬁ.:rH-::mw,".,i.ﬁ_m:mmEE._ .w:,.
dan mclipull sislem ide atau gagasan yang terdapat Hﬂ_,u.d: _u%c..sj EE,P.sEE
sehingi Jalain kehidupan schari-ham, kebudayaan it ._um__.ﬂ_.nﬁ. ,E.,wq.mr.
Gedangkan perwjuadan kebudayaan adalah benda-benda vang ...._F._ﬂ_mrbﬂ
oleh manusia schagal makhluk yang berbudava, berupa perilaku dan
benda-beads vang bersifat nyata, misalnya pola-pola F&_wmmh. ﬂc.H..m;m.ﬂh
nidup, perilaku, kebiasaar, pergaulan hidup, m&ﬁ. Ew_m_,._mr orpanisasi sosial,
reliot, kesernan, dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu
e usid dalarn melangsumgkan kehidupan bermasyarakal.

i ayaan ada Ugi = 1Y keb raan schagal
Adapun wujud kebudayaan ada Ugs macam: 1) kebuday gal
kompleks ide, gagasar, nilai, norma, dan peraturan; 2) kebudayaan sebagal
suatn komypleks akibvibas kelakuan berpola manusia dalam masvarakat; dan
- e
3) benda-benda sebagai karya manusia.

4,2 KARAKTERISTIK KEBUDAYAAN

il : i asi dari swilu kelom-

Kebudayaan merupakan milik bersama dom Lermiegrast d TR .
pok, bukan hanya perseorangan yang didapatken dari hasl pembelajaran

r i b i .
. i } buday: wersifat absirak
dan didasarkan pada simbul ataupun laang,. Kebuday m_mﬂ“ - : %
it isesuaikan sehingga ms ehudayaan i
dan juga relatif vang dapat disesuaikan sehingea menbuat ddavai o
selalu berubah-ubah dan tidak statis. Adanya perubshan ,ﬁmq.m_.f,fc__w.u“_ﬁ.ﬁs u
bahwa bebudayvaan ilu memiliki suata corak maupun karekien

Cambar 4.1 merupakan contch budaya vang terus ﬁ_.._.u..,r.,_._mﬂ dan
dlestarikan serla diimplementasikan oleh Takyal Indonesia, ._hEmEE
karaklerislik kebudayaan antara lain bahwa kebudayaan il hasi] belajar
merupakan  milik rc;mbd., kebudayaan didazarkan  pada T.S_.Hw._._w:
kebudiavaan lerintegrast, kebuduyaan dapal disrsuaikan, kebudayaan selaltl
bernbah, dan kebu davaan bersifal nisbi atan velatt.
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